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ABSTRAK

Asisten Perekonomian dan Pembangunan (EKBANG) merupakan bagian
dari Sekretariat Daerah yang bertugas mencatat Rancangan Anggaran Pendapatan
Belanja Daerah (APBD) dari setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD).
Untuk menjalankan tugasnya pihak EKBANG harus membuat file Excel untuk
dikirim ke SKPD untuk mencatat Rancangan APBD nya. File Excel ini digilir ke
setiap SKPD hingga semua SKPD telah selesai mengisi Rancangan APBD nya.
Waktu yang diberikan EKBANG untuk setiap SKPD mengisi Rancangan APBD
adalah 2 hari, tapi seringkali SKPD tidak selesai tepat waktu. File Excel tersebut
juga rawan keamanannya karena SKPD lain dapat melihat dan mengubah data
SKPD lainnya. Untuk mengatasi masalah yang dihadapi EKBANG, dibutuhkan
pencatatan dan pengelolaan data Rancangan APBD secara cepat dan tepat.

Solusi dari permasalahan tersebut yaitu merancang dan membangun
sebuah aplikasi yang dapat membantu proses pencatatan dan membuat
rekapitulasi rancangan APBD SKPD. Aplikasi ini berbasis web dan menggunakan
database MySql.

Hasil Kerja Praktik menunjukkan bahwa aplikasi pengalokasian rincian
dana Rancangan APBD ini dapat mempercepat pengumpulan data, memperbaiki
kesalahan pencatatan belanja, dan mengurangi risiko keamanan data. Selain itu
aplikasi ini dapat membuat rekapitulasi Rancangan APBD menjadi lebih cepat.

Kata Kunci : Aplikasi, Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Nganjuk
(EKBANG) merupakan salah satu bagian Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
Sekteriat Daerah Kabuaten Nganjuk yang telah menerapkan penggunaan
teknologi informasi pada dinas tetapi belum dapat memaksimalkan.

Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Nganjuk
memiliki tugas untuk mencatat dan merekapitulasi rincian dana Rancangan APBD
setiap SKPD di Kabupaten Nganjuk dengan bantuan software Microsoft Excel.
Kabupaten Nganjuk memiliki sekitar 20 kecamatan dan setiap kecamatan
memiliki sekitar 30 SKPD. File Excel yang telah dibuat oleh Asisten
Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Nganjuk akan digilir ke setiap SKPD
secara bergantian untuk mengisi data Rancangan APBD. Pada saat jadwal laporan
harus dikumpulkan sering ditemukan masalah diantaranya data yang belum
lengkap karena sering ditemukan SKPD di Kabupaten Nganjuk yang belum
selesai mengisi data belanja tetapi sudah selesai jadwal pengisian. Selain itu
terdapat masalah keamanan karena setiap SKPD dapat melihat dan merubah
secara sengaja maupun tidak sengaja rincian Rancangan APBD SKPD lainnya.

Apabila masalah tersebut diselesaikan dengan memperbanyak file
Microsoft Excel, akan muncul satu masalah baru yaitu EKBANG harus
merekapitulasi setiap file Microsoft Excel yang diserahkan SKPD. Terjadinya
kemungkinan human error sangat besar mengingat jumlah SKPD yang lebih dari
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600 SKPD. Selain itu untuk membandingkan dengan APBD tahun sebelumnya,
EKBANG butuh waktu untuk merekapitulasi ulang yang dapat memakan waktu
lebih lama.

Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Nganjuk
menginginkan adanya suatu aplikasi rekapitulasi Rancangan APBD yang
terkomputerisasi, dimana dalam mencatat semua informasi dan data yang
diperoleh secara cepat dan hampir bersamaan diinputkan ke dalam sistem.
Kemudian data tersebut diolah dan pada akhirnya akan menghasilkan laporan

yang lebih akurat dan cepat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan
sebagai yaitu: Bagaimana membangun aplikasi pengalokasian rincian dana
Rancangan APBD pada Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten

Nganjuk?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka batasan masalah dalam
pembuatan aplikasi ini adalah sebagai berikut :

1. Perancangan aplikasi pengalokasian rincian dana Rancangan APBD ini
mencakup pencatatan jenis Belanja Tidak Langsung, Belanja Langsung
Pegawai dan Belanja Langsung non Pegawai.

2. Sistem ini diselesaikan dengan sistem berbasis web dan perancangan database

menggunakan MySQL.



1.4 Tujuan

Tujuan dari Kerja Praktik ini adalah : Membuat aplikasi pengalokasian
rincian dana Rancangan APBD pada Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Kabupaten Nganjuk sehingga dapat merincikan dana Rancangan APBD dari

setiap SKPD di Kabupaten Nganjuk secara cepat dan akurat.

1.5 Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari pembuatan sistem ini adalah dapat
memberikan kemudahan dalam proses rekapitulasi Rancangan APBD Kabupaten
Nganjuk dan dapat memberikan informasi secara cepat dan tepat kepada Kepala
Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabuaten Nganjuk mengenai rincian

rekapitulasi RAPBD Kabupaten Nganjuk.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang memuat uraian secara garis besar ini setiap
bab-bab yang dibahas didalamnya sebagai berikut :
Bab I PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan, sistematika penulisan laporan Kerja

Praktik.

Bab II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini dijelaskan gambaran umum Asisten Perekonomian dan
Pembangunan Kabupaten Nganjuk tentang sejarah singkat Asisten
Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Nganjuk, Visi, Misi,

Lokasi Perusahaan, serta Struktur Organisasi.



Bab III

Bab 1V

Bab V

LANDASAN TEORI

Berisi penjelasan teori-teori yang digunakan dalam membantu proses
analisa dan desain aplikasi, yaitu Aplikasi, Analisa dan Perancangan,
APBD, Bagan Alur Sistem, Data Flow Diagram, Entity Relationship

Diagram, serta interaksi manusia dengan komputer.

DESKRIPSI KERJA PRAKTIK
Berisi penjelasan mengenai perancangan sistem yang akan digunakan,
implemantasi dari rancangan sistem yang telah dibuat, dan evaluasi

terhadap sistem yang telah diuji coba.

PENUTUP
Berisi kesimpulan mengenai sistem yang telah dibuat berupa aplikasi
rekapitulasi RAPBD Kabupaten Nganjuk dan saran untuk perbaikan

sistem di masa mendatang.

LAMPIRAN

Dalam bagian ini penulis menyertakan beberapa lampiran yang

menunjang Kerja Praktik ini.



BAB I1

GAMBARAN UMUM
PERUSAHAAN



BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah

Sejarah terbentuknya Asisten Perekonomian dan Pembangunan didasari
oleh Undang-undang Nomor 58 Tahun 2005 yang berisi, semua daerah otonom di
tingkat propinsi dan kabupaten/kota diberi wewenang untuk mengurusi dan
mengatur wilayahnya sendiri. Hal ini disertai dengan pengurangan wewenang
pemerintah pusat dalam beberapa aspek, termasuk aspek keuangan. Dengan
demikian pemerintah daerah dituntut untuk mengoptimalkan penerimaan asli

daerah untuk membiayai operasionalnya.

2.2 Visi dan Misi
2.2.1 Visi

Terwujudnya pelayanan tertib administrasi Keuangan, humas protokol,
Ekbang, perlengkapan dan penyediaan sarana dan prasarana, dengan dilandasi

semangat kebersamaan.

2.2.2 Misi

Misi Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Nganjuk
adalah

1. Mewujudkan pelayanan protokoler, koordinasi, sandi dan telekomunikasi serta
kehumasan yang mantap dalam rangka suksesnya penyelenggaraan

pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.



2. Meningkatkan keimanan, ketakwaan dan kerukunan umat beragama dan
monitoring, evaluasi pelaksanaan Hibah dan Bansos bidang ekonomi,
pembangunan dan sosial budaya.

3.Meningkatkan pengelolaan keuangan daerah yang efektif, efisien, transparan
dan akuntabel.

4. Mewujudkan pengelolaan dan penatausahaan barang milik daerah.

2.3 Lokasi Perusahaan

Lokasi Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Nganjuk
tepatnya berada di J1 Jenderal Basuki Rahmad No. 01 Nganjuk. Sedangkan tempat
kerja penulis selama melaksanakan Kerja Praktik berada di bagian Administrasi.
Ruang kerja staf nyaman, tenang dan sejuk. Selain itu juga disediakan berbagai

fasilitas penunjang untuk penulis dalam melaksanakan Kerja Praktik.

2.4 Struktur Organisasi
Berikut ini adalah struktur organisasi Asisten Perekonomian dan

Pembangunan Kabupaten Nganjuk dapat dilihat pada gambar 2.1

Kepala Asisten Perekonomian
dan Pembangunan Kabupaten
Nganjuk

Putu Winasa, SH, MM

4 Seleretaris Asisten Perekonomian dan i
f Pembangunan Kabupaten Nganjulk

Koordinator POKJA T Koordinator POKJA 11 Koordinator POKJA IIT

Koardinator POKJA TV Koordinator POKJA V

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Kabupaten Nganjuk



Tugas dari Sekretaris Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Kabupaten Nganjuk adalah
a. Membuat file Excel untuk keperluan pencatatan Rancangan APBD setiap
SKPD Kabupaten Nganjuk
b. Mengkoordinir Kelompok Kerja (POKJA) yang ada di Kabupaten Nganjuk
c. Merekapitulasi Rancangan APBD setiap SKPD Kabupaten Nganjuk.
Pada Kerja Praktik ini tugas yang dibantu adalah merekapitulasi

Rancangan APBD di Kabupaten Nganjuk



BAB III
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BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Anggaran

Menurut Wibowo (2014), anggaran adalah merupakan dokumen yang
menggambarkan kondisi keuangan dari suatu organisasi yang meliputi informasi
mengenai pendapatan, belanja dan aktivitas dan etimasi mengenai apa yang akan
dilakukan organisasi dimasa yang akan datang.

Anggaran suatu alat yang yang dapat menggambarkan kondisi dari suatu
organisasi yang nantinya dapat berguna bagi apa yang akan dilaksanakan oleh
oragnisasi dimasa yang akan datang, dengan adanya anggaran ini maka organisasi
dapat bisa melihat kedepan apa yang akan dilaksanakan masa yang akan datang

dengan melihat anggaran pendapatan sebelumnya.

3.2 APBD

APBD digunakan sebagi alat untuk menentukan besarnya pendapatan
dan pengeluaran, membantu pengambilan keputusan dan perencanaan
pembangunan, otorisasi pengeluaran di masa yang akan datang, sumber
pengembangan ukuran-ukuran standar untuk evaluasi kinerja, alat untuk
memotivasi para pegawai dan alat koordinasi bagi semua aktivitas dari berbagai
unit kerja.

Menurut Wibowo (2014) APBD dapat didefenisikan sebagai rencana

oprasional keuangan pemda, diman pada satu pihak menggambarkan pemikiran



pengeluran setinggi tingginya guna membiayai kegiatan-kegiatan dan proyek-proyek
daerah selama satu tahun anggaran tertentu, dan dipihak lain menggambarkan
pemikiran dan sumber-sumber penerimaan daerah guna menutupi pengeluaran
pengeluaran yang dimaksud
Menurut Undang-Undang Nomor 25 tahun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan Daerah Antara Pemerintah Pusat dan Daerah dinyatakan dalam pasal 1
buitir 13 APBD adalah suatu rencana keuangan tahunan daerah yang di tetapkan
berdasarkan peraturan daerah tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.
Menurut Peraturan Presiden No 54 Tahun 2010 Tentang E-Tendering
dinyatakan dalam pasal 35 bahwa ULP/Pejabat Pengadaan menyusun dan
menetapkan metode pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya.
(1) Pemilihan Penyedia Barang/Jasa Lainnya dilakukan dengan:
a. Pelelangan yang terdiri atas Pelelangan Umum dan Pelelangan Sederhana
b. Penunjukan Langsung;
c. Pengadaan Langsung; atau
d. Kontes/Sayembara.

(2) Pemilihan Penyedia Pekerjaan Konstruksi dilakukan dengan:

o

. Pelelangan Umum;

o

. Pelelangan Terbatas;

[¢]

. Pemilihan Langsung;

o

. Penunjukan Langsung; atau

o

. Pengadaan Langsung.
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Kontes/Sayembara dilakukan khusus untuk pemilihan Penyedia
Barang/Jasa Lainnya yang merupakan hasil Industri Kreatif, inovatif dan budaya
dalam negeri. Terdapat peraturan untuk mengisi Metode Pengadaan. Metode
Pengadaan tergantung pada faktor Jenis Pengadaan dan besarnya jumlah per belanja.
Aturan dalam mengisi Metode Pengadaan dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Aturan Pengisian Metode Pengadaan

Jenis Pengadaan Jumlah Metode Pengadaan
Barang > Rp. 5.000.000.000 Lelang Umum
Barang Rp.  5.000.000.000 sd Rp. | Lelang Sederhana

200.000.000
Barang < Rp. 200.000.000 Pengadaan Langsung
Konstruksi > Rp. 5.000.000.000 Lelang Umum
Konstruksi Rp.  5.000.000.000 sd  Rp. | Pemilihan Langsung
200.000.000
Konstruksi < Rp. 200.000.000 Pengadaan Langsung
Konsultansi > Rp. 200.000.000 Seleksi Umum
Konsultansi Rp. 200.000.000 sd Rp. 50.000.000 | Selesksi Sederhana

Konsultansi

< Rp. 50.000.000

Pengadaan Langsung

Jasa Lainnya

> Rp. 5.000.000.000

Lelang Umum

Jasa Lainnya

Rp.  5.000.000.000 sd _ Rp.

200.000.000

Lelang Sederhana

Jasa Lainnya

<Rp. 200.000.000

Pengadaan Langsung

3.3 Aplikasi

Aplikasi adalah perangkat lunak yang dibuat oleh suatu perusahaan
komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu, misalnya Microsoft Word,
Microsoft Excel, dan lain lain. (Dhanta, 2009). Dari pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa aplikasi merupakan perangkat lunak yang berfungsi untuk
melakukan berbagai bentuk pekerjaan atau tugas-tugas tertentu seperti penerapan,

penggunaan, dan penambahan data.



11

3.4 Informasi

Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam
suatu bentuk yang lebih berguna bagi penerimanya yang menggambarkan suatu
kejadian-kejadian (evenf) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan
keputusan (Jogiyanto, 2005). Informasi adalah data yang telah diolah sedemikian
rupa sehingga meningkatkan pengetahuan bagi seseorang yang menggunakan data

tersebut (Kadir, 2003).

3.5 Bagan Alir Sistem

Menurut Jogiyanto (2005), diagram alur dokumen atau paperwork
flowchart merupakan diagram alir yang menunjukkan arus laporan dan formulir
beserta tembusannya. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
diagram alur dokumen adalah diagram yang menggambarkan aliran seluruh
dokumen. Diagram alur dokumen ini menggunakan simbol-simbol yang sama
dengan diagram alur sistem. Diagram alur dokumen digambar dengan menggunakan
simbol-simbol yang ada pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Simbol Bagan Aliran Sistem

No Simbol Nama Simbol Keterangan

1 Dokumen Simbol ini digunakan untuk
menunjukkan dokumen input
dan output baik untuk proses
manual, mekanik, atau
komputer.

u

2 Keputusan Simbol keputusan digunakan
untuk menggambarkan suatu
kondisi yang mengharuskan
sistem untuk memilih tindakan
yang akan dilakukan
berdasarkan criteria tertentu.

3 Operasi manual Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan proses yang
terjadi secara manual yang tidak

dapat dihilangkan dari sistem
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No Simbol Nama Simbol Keterangan

yang ada

4 Database Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan media
penyimpanan yang digunakan
untuk menyimpan data pada
sistem yang akan dibuat.

5 Proses Simbol proses digunakan untuk
menggambarkan proses yang
terjadi dalam sistem yang

akan dibuat

6 Input manual Simbol Proses yang digunakan
untuk menggambarkan proses
yang terjadi dalam sistem yang
akan dibuat.

3.6 Data Flow Diagram (DFD)

Menurut Jogiyanto (2005), Data Flow Diagram yang lebih dikenal dengan
DFD adalah sebuah alat dokumentasi grafis yang mengguanakan beberapa simbol,
sebagaimana terdaftar pada Tabel 3.3 untuk menggambarkan bagaimana data

mengalir melalui proses-proses yang saling terhubung.

Tabel 3.3 Simbol Data Flow Diagram

No Simbol Nama Simbol Keterangan

1 External Simbol ini menunjukkan kesatuan
Entity atau dilingkungan luar sistem yang
Boundary dapat berupa orang, organisasi

atau sistem lain yang berada di
lingkungan luarnya yang akan
memberikan pengaruh berupa

input atau menerima output

2 _ Data Flow Aliran data dapat digambarkan
atau Aliran dengan tanda panah dan garis
Data yang diberi nama dari aliran data
tersebut
3 (0 Y Proses Dalam simbol tersebut dituliskan
nama proses yang akan dikerjakan
PRCS 1 oleh sistem dari transformasi

aliran data yang kelur. Suatu
proses mempuyai satu atau lebih
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No Simbol Nama Simbol Keterangan
input data dan menghasilkan satu
atau lebih output data.

4 1 Stor 3 Data Store Data store merupakan simpanan

dari data yang dapat berupa file
atau catatan menual, dan suatu
agenda atau buku. Data store
digunakan untuk menyimpan data
sebelum dan sesudah proses lebih
lanjut

3.7 Database
Database adalah suatu koleksi data komputer yang terintegrasi di organisasi

dan di simpan dengan cara yang memudahkan pengambilannya kembali. Tujuan
utama dari konsep database adalah meminimumkan pengulangan data dan mencapai
indepedensi. Pengulagan data adalah duplikasi data yang artinya data yang sama
disimpan dalam beberapa file. Indepedensi data adalam kemampuan untuk membuat
perubahan dalam struktu data tanpa membuat perubahan dalam struktur data tanpa
membuat perubahan pada program memproses data. Program mengacu pada tabel
untuk mengakses data. Perubahan pada struktur data hanya dilakukan sekali, yaitu
dalam tabel. File-file tersendiri dapat tetap ada, mewakili komponen-komponen
utama dari database namun organisasi fisik dari data tidak menghambat pemakai
(Everest, 2005).
Tipe-tipe database :
1. Operational Database

Menyimpan data detail yang dibutuhkan untuk mendukung operasi dari entire

organization
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2. Analytical Database
Menyimpan data dan Information extrateted dari operasional yang diseleksi dan
external database. Meliputi data dan informasi yang banyak dibutuhkan oleh
manajer organisasi dan end user

3. Data Warehouse
Merupakan pusat data sentral yang ditampilkan dan di ientegrasikan sehingga
dapat digunakan oleh manajer dan user professional untuk macam-macam
analisis bisnis

4. Distributed Database
Merupakan suatu basis data yang berada di bawah kendali sistem manajemen
basis data (DBMS) terpusat dengan peranti penyimpanan (storage database)
yang terpisah-pisah satu dari yang lainnya.

Berikut ini merupakan beberapa manfaat database yaitu :

1. Sebagai komponen utama atau penting dalam sistem informasi, karena
merupakan dasar dalam menyediakan informasi.

2. Menentukan kualitas informasi yaitu cepat, akurat, dan relevan shingga
informasi yang disajikan tidak kadarluasa.

3. Mengatasi pengulangan data.

4. Menghindarai inkonsistensi data.

3.8 Internet
Menurut Elbert dan Griffin (2009), Internet adalah sebuah sistem raksasa
pada komputer yang saling berhubungan lebih dari 100 juta komputer di lebih dari

100 negara yang kita tahu sekarang.
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Menurut Jill dan Matthew (2005), Internet adalah jaringan komputer yang
sangat luas yang menghubungkan jutaan orang di seluruh dunia. Sekolah, bisnis,
agen pemerintah dan lain-lain yang terhubung dalam jaringan dalam mereka sendiri
ke internet membuat jaringan yang benar benar sangat besar dari jaringan komputer

yang terhubung.

3.9 WWW(World Wide Web)

Menurut Jill dan Matthew (2005), World Wide Web disebut juga web dan
www adalah informasi yang dapat diakses melalui internet dimana dokumen
hypermedia file (file komputer) yang disimpan dan kemudian diambil melalui skema

pengalamatan.

3.10 Website
Menurut Jill dan Matthew (2005), Website adalah sekumpulan halaman
halaman web yang terkumpul data saru nama domain, jika web ibarat buku maka

halaman-halaman dari buku tersebut adalah judul buku.

3.11 Power Designer

Menurut Jogiyanto (2005), Power Designer merupakan suatu tools berupa
software untuk mendesain system dan rancangan Entity Relation Diagram (ERD)
yang dikembangkan oleh Sybase. Ada dua model data yaitu :  Entity Relationship
Diagram (ERD) dan Model Relasional. Keduanya menyediakan cara untuk
mendeskrisikan perancangan basis data pada peringkat logika. Model ERD dan
Conceptual Data Model (CDM) : model yang dibuat berdasrkan anggapan bahwa
dunia nyata terdiri dari koleksi objek-objek dasar yang dinamakan entita (entity)

serta hubungan (relationship) antara entitas entitas itu. Model Relational atau
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Physical Data Model (PDM) : model yang menggunakan sejumlah tabel untuk
menggambarkan data serta hubungan antara data-data tersebut. Setiap tabel

mempunyai sejumlah kolom dimana setiap kolom mempunyai nama yang unik.



BAB 1V
DESKRIPSI KERJA PRAKTIK



BAB IV

DESKRIPSI KERJA PRAKTIK

4.1 Analisis Sistem

Dalam pengembangan teknologi informasi ini dibutuhkan analisa dan
perancangan sistem pengolah data. Sistem pengolah data tersebut diharapkan
mampu mempengaruhi kinerja dari sumber daya manusia khususnya untuk
meningkatkan pelayanan yang terbaik pada Asisten Perekonomian dan
Pembangunan Kabupaten Nganjuk.

Hasil dari identifikasi masalah menjelaskan bawha di EKBANG
mempunyai masalah dalam mencatat dan merekapituasi belanja APBD SKPD di
Kabupaten Nganjuk. Masalah yang terjadi adalah keterlamabatan data dan
masalah keamanan karena file Excel yang digunakan untuk mencatat belanja
APBD SKPD harus digilir di setiap SKPD seperti digambarkan pada Gambar 4.1.
Apabila memperbanyak file Excel untuk diisi oleh setiap SKPD maka
membutuhkan waktu yang lama untuk merekapitulasi belanja APBD SKPD di
Kabupaten Nganjuk

Metode ini membutuhkan analisis internal dan eksternal organisasi,
kebutuhan bisnis dan beberapa teknik analisis untuk menghasilkan perencanaan
yang baik. Data dan informasi yang dibutuhkan ialah berkenaan dengan tujuan
dari pembuatan aplikasi pengalokasian rincian dana Rancangan APBD yang
meliputi pencatatan data SKPD, pencatatan lokasi, pencatatan belanja tidak
langsung, pencatatan belanja langsung pegawai dan pencatatan belanja langsung

non pegawai. Untuk membuat aplikasi pengalokasian rincian dana Rancangan
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Balasan Instansi

. PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
SEKRETARIAT DAERAH

Asisten Perekonomian dan Pembangunan
J1. Fend. Basuki Rachmad N, 1 — Telp (0358) 321746 & 321111
NGANJUK — 64417

Nganjuk, 06 Januari 2015
Nomor : 072/a6/411,020/2015

Kepada ¥th
Dr, STITAK
Dekan Fakultas Teknologi dan Informalika

Institute Bisnis Dan Informatika Surabayva

Perihal :RKonfirmasi Kerja Praktik

Dengan Haorrmal,

Betdasarksn Surar Nomor : 248K PST-01/%11:20 14 Tanggal 16 Desernber 201 4

Perihal Permohonan [jin Kerja Praktile kepada mahasiswa ;

Mamma : Bayu Okta Angpara Yudha
I C 12410100057
Frogram soadi c 51 Sdstem Informusi

Tahon Akademik 2 2014:2015
Bersama ini kami sampailkan bshwa mahasiswa lerscbut di atas dapat kanai

terima unluk melalsanakan kerju praktilc di Instansi kami terhitung mulai 26 Jamaarl s.d 20
Pebruari 2015,

Atas Perhatian dan ketjasamanya, kami ucaphkan terima kasih.

ASISTEN PEREKONOMIAN DAN FEMBANGUNAN
A,

67

67



Lampiran 2. Form KP-5 Acuan Kerja (Halaman 1)

68

Nama Instansi/Perusahaan :

(Bag/Divisi)
Nama Penyelia

Jabatan Penyelia

Alamat Instansi/Perusahaan :

Telepon/Hp.

Fax

E-mail

Nama Mahasiswa
NIM Mahasiswa
Telepon/Hp.

Fax

E-mail

Nama Dosen Pembimbing :

Telepon/Hp.

Fax

E-mail
Judul/Topik/Tema

Uraian Singkat

Perkiraan Jangka Waktu

ACUAN KERJA (RANGKAP 3)

Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Nganjuk

Rizally Nur Aditya, ST

Sekretariat

J1 Jendral Basuki Rahmad No 1 Nganjuk

(0358) - 321476

ekbang@nganjukkab.go.id

Bayu Okta Anggara Yudha

12410100057

(0358) -321095 / 085854467475

1241010005 7@stikom.edu

Julianto Lemantara, S.Kom., M.Eng., OCA., MCTS
085732910431

julianto@stikom.edu

Aplikasi Pengalokasian Rincian Dana APBD Kabupaten Nganjuk

Pengalokasian Rincian Dana APBD di setiap dinas Kabupaten
Nganjuk

26 Januari 2015 s.d.20 Februari 2015

Hal 1 dari 2




Lampiran 2. Form KP-5 Acuan Kerja (Halaman 2)

Gar'sBeurRulunaKzrjam.ggm

%

Tanggal “70/..s.4d. [2011

| HatiKetja: 1 5. uma
Yom Kerja: B00 4 (G:00 wip |77 gy

_Analis;. E’rﬂﬁ Bw;s Ii. (;ﬁevm)

Misggu ¢
Tanggal %@.‘.s.dﬂézlﬂﬂ

;0000 salr00 wm |
Jera€angs Ssten
. saBaaos B 7Y 7 T TR K

Haixq.; 141,54 _wr'm Sl & o
Tam Kegja: 2900 sd. 1000 WIB .. hasuf Keeya T

4 | Minggu IV,
Tanggal : . ,O.Lad..%élﬂﬂ P@’l@uak&f\ ”S'm‘ c Leyel)

Haxi Kerja: 821 sd. Rabo
Yom Kerja - 000 <4 1. O0wmm

Yang bertandatangan di bawah ini menyatakan telsh membaca dan memahami isi dari Acuan Kerja.

Peserta Kerja Pral

...amm Ragy Otap Y-
17_(\\0!0003’}

&l g-- .-, caha
1-
I.- _ o
iy o 1t

fal ¢

'mbing,

L/

e

Hal 2 dari 2

,‘mmn@q,m.pa,r;%._:z_:_..,.:,u,....,____,v.._____i:i
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Lampiran 3. Form KP-6 Log Harian dan Catatan Perubahan Kerja

LOG HARIAN DAN CATATAN PERUBAHAN ACUAN KERJA

Halaman H
Nama/NIM . Bago...O%ta... Anygara.... Jodha. /1231010005
nstansi/Bagian/Divisi Asisten.... Brevonotuan.. dan . Frbaciurian. jsabsparen. Mganpk
Judul . Aphkasy . fongalo lsatian. Rinclan. Dana. APRL). kakopaten Naan
di

No. | Hari/Tanggal (D;t:nnglgg;jl:n 2 Uraian / Catatan / Perubahan Paraf”

U [Sn Z%f“: 08.00 ~15.00 | Aalsa  Froec  Bsnis T i

2 ISelsa %b_ 08.00-15.00 | Analg  froes  Bisms T [ﬂ/

3 |Rabo % 6.0 <000 | Prancangan  Potabase L

4 | Sen T 0800 - oo | Amlng  Froses  Bunys I/{/

5 | Gelew 3/.-}&’" oo -0 Analna Proes  Bunis //

6 |Raby % [od00 -6.00 | Feranangan  Sstem f

T orun %3 0100000 | Laprrg | r/é

8 | Jomat Ya  lod.oo ~Ur-00 F@-amangan Sister L

% | Senn :t/..;r - To0 | bbeatan  <istom Caporan [ﬂj

10 Glas /elzrr l.00 ~ &00 0) o

U | Raby %3 pQ60 ~Co | Lapran || i

12

13

14

15

Jumlah Jam 77 Jam

*} Paraf dilakukan oleh penyclia atau orang yg mewakili instansi/perusahaan.
Peserta K?a Praktek, Dosen Pembimbing,

.?3 e h*;}aﬂtﬂ-‘l- Ligeto Lemoitmzn,

Tanggal, Tandatangan, Nama Terii’né A 'T?ﬂsxgh;?@ﬁﬁai’aﬂgﬂ". Nama Terang

SIGANY -

Tanggal, Tandatangan, Nama Terang

70



Lampiran 4. Form KP-7 Kehadiran Kerja Praktik

KEHADIRAN KERJA PRAKTIK

Nama Instansi & Bagiani'Dlvwl A‘ﬂ'.“f" %mkm‘ﬂ"] an... ﬁ”ﬁm{’}vﬂdﬂ hé'L”Fa.K’VI Nﬂﬂn\]\)b
Alamat Instansi Jenzkﬂ EEUU}U Lohmal... Mo, 13 Ngﬂnj()}(
Contact Person/Telepon i [0358 )32 976
Topik/Judul KP : . Aplitan.... fengyalofanan. ﬁJmJan....DBnﬂ A?B}Q Kabvgam ﬁ’gaq,u\’
Nama Mahasiswa : ....Bﬁgu Qkfﬂ A0gaand... ﬂUd a...
NIM LRUNLe0080

JAM KERJA TANDA TANGAN KETERANGAN

RNGEAL. (Datang & Pulang) | MAHASISWA PIHAK PERUSH.

% ~0l-205 | fam | 0800 - lr.o
27 01~z | Iofao " 00

2f -o=2ory Raby  0f.00 (.00

2a-0l-206 | Kams  |M.00 ~ (-0
30-gi-zoks | doma¢ |0d.o0 ~ (8O0
2-02 DI |%nm 03-00 -5 00
3-07-z08 | %og |gi.to- I 00
Y-02-70 | Baby | 8-00-1£.00
Wovmr | jumee | plos -lego
g-04-205 | Gae | R0 - 600
1302201y | Jurvpg |90 - K=0Y
(607208 | Gy | (Ro-E w0

l~t2-ir | (@dga | 0.00- [F0
if-02-705 | B | 0d.00~1C-00

P TENTRFI I o 70| 470 Iy HN
DRSS R TR R T




Lampiran 5. Kartu Bimbingan Kerja Praktik

72



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Nganjuk
(EKBANG) merupakan salah satu bagian Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
Sekteriat Daerah Kabuaten Nganjuk yang telah menerapkan penggunaan
teknologi informasi pada dinas tetapi belum dapat memaksimalkan.

Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Nganjuk
memiliki tugas untuk mencatat dan merekapitulasi rincian dana Rancangan APBD
setiap SKPD di Kabupaten Nganjuk dengan bantuan software Microsoft Excel.
Kabupaten Nganjuk memiliki sekitar 20 kecamatan dan setiap kecamatan
memiliki sekitar 30 SKPD. File Excel yang telah dibuat oleh Asisten
Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Nganjuk akan digilir ke setiap SKPD
secara bergantian untuk mengisi data Rancangan APBD. Pada saat jadwal laporan
harus dikumpulkan sering ditemukan masalah diantaranya data yang belum
lengkap karena sering ditemukan SKPD di Kabupaten Nganjuk yang belum
selesai mengisi data belanja tetapi sudah selesai jadwal pengisian. Selain itu
terdapat masalah keamanan karena setiap SKPD dapat melihat dan merubah
secara sengaja maupun tidak sengaja rincian Rancangan APBD SKPD lainnya.

Apabila masalah tersebut diselesaikan dengan memperbanyak file
Microsoft Excel, akan muncul satu masalah baru yaitu EKBANG harus
merekapitulasi setiap file Microsoft Excel yang diserahkan SKPD. Terjadinya

kemungkinan human error sangat besar mengingat jumlah SKPD yang lebih dari



600 SKPD. Selain itu untuk membandingkan dengan APBD tahun sebelumnya,
EKBANG butuh waktu untuk merekapitulasi ulang yang dapat memakan waktu
lebih lama.

Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten WNganjuk
menginginkan adanya suatu aplikasi rekapitulasi Rancangan APBD yang
terkomputerisasi, dimana dalam mencatat semua informasi dan data yang
diperoleh secara cepat dan hampir bersamaan diinputkan ke dalam sistem.
Kemudian data tersebut diolah dan pada akhirnya akan menghasilkan laporan

yang lebih akurat dan cepat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan
sebagai yaitu: Bagaimana membangun aplikasi pengalokasian rincian dana
Rancangan APBD pada Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten

Nganjuk?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka batasan masalah dalam
pembuatan aplikasi ini adalah sebagai berikut :

1. Perancangan aplikasi pengalokasian rincian dana Rancangan APBD ini
mencakup pencatatan jenis Belanja Tidak Langsung, Belanja Langsung
Pegawai dan Belanja Langsung non Pegawai.

2. Sistem ini diselesaikan dengan sistem berbasis web dan perancangan database

menggunakan MySQL.



1.4 Tujuan

Tujuan dari Kerja Praktik ini adalah : Membuat aplikasi pengalokasian
rincian dana Rancangan APBD pada Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Kabupaten Nganjuk sehingga dapat merincikan dana Rancangan APBD dari

setiap SKPD di Kabupaten Nganjuk secara cepat dan akurat.

1.5 Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari pembuatan sistem ini adalah dapat
memberikan kemudahan dalam proses rekapitulasi Rancangan APBD Kabupaten
Nganjuk dan dapat memberikan informasi secara cepat dan tepat kepada Kepala
Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabuaten Nganjuk mengenai rincian

rekapitulasi RAPBD Kabupaten Nganjuk.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang memuat uraian secara garis besar ini setiap
bab-bab yang dibahas didalamnya sebagai berikut :
Bab I PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan, sistematika penulisan laporan Kerja

Praktik.

Bab II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini dijelaskan gambaran umum Asisten Perekonomian dan
Pembangunan Kabupaten Nganjuk tentang sejarah singkat Asisten
Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Nganjuk, Visi, Misi,

Lokasi Perusahaan, serta Struktur Organisasi.



Bab Il LANDASAN TEORI
Berisi penjelasan teori-teori yang digunakan dalam membantu proses
analisa dan desain aplikasi, yaitu Aplikasi, Analisa dan Perancangan,
APBD, Bagan Alur Sistem, Data Flow Diagram, Entity Relationship
Diagram, serta interaksi manusia dengan komputer.

Bab IV~ DESKRIPSI KERJA PRAKTIK
Berisi penjelasan mengenai perancangan sistem yang akan digunakan,
implemantasi dari rancangan sistem yang telah dibuat, dan evaluasi
terhadap sistem yang telah diuji coba.

Bab V PENUTUP
Berisi kesimpulan mengenai sistem yang telah dibuat berupa aplikasi
rekapitulasi RAPBD Kabupaten Nganjuk dan saran untuk perbaikan
sistem di masa mendatang.

LAMPIRAN

Dalam bagian ini penulis menyertakan beberapa lampiran yang

menunjang Kerja Praktik ini.



BAB 11

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah

Sejarah terbentuknya Asisten Perekonomian dan Pembangunan didasari
oleh Undang-undang Nomor 58 Tahun 2005 yang berisi, semua daerah otonom di
tingkat propinsi dan kabupaten/kota diberi wewenang untuk mengurusi dan
mengatur wilayahnya sendiri. Hal ini disertai dengan pengurangan wewenang
pemerintah pusat dalam beberapa aspek, termasuk aspek keuangan. Dengan
demikian pemerintah daerah dituntut untuk mengoptimalkan penerimaan asli

daerah untuk membiayai operasionalnya.

2.2 Visi dan Misi
2.2.1 Visi

Terwujudnya pelayanan tertib administrasi Keuangan, humas protokol,
Ekbang, perlengkapan dan penyediaan sarana dan prasarana, dengan dilandasi

semangat kebersamaan.

2.2.2 Misi

Misi Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Nganjuk
adalah

1. Mewujudkan pelayanan protokoler, koordinasi, sandi dan telekomunikasi serta
kehumasan yang mantap dalam rangka suksesnya penyelenggaraan

pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.



2. Meningkatkan keimanan, ketakwaan dan kerukunan umat beragama dan
monitoring, evaluasi pelaksanaan Hibah dan Bansos bidang ekonomi,
pembangunan dan sosial budaya.

3.Meningkatkan pengelolaan keuangan daerah yang efektif, efisien, transparan
dan akuntabel.

4. Mewujudkan pengelolaan dan penatausahaan barang milik daerah.

2.3 Lokasi Perusahaan

Lokasi Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Nganjuk
tepatnya berada di J1 Jenderal Basuki Rahmad No. 01 Nganjuk. Sedangkan tempat
kerja penulis selama melaksanakan Kerja Praktik berada di bagian Administrasi.
Ruang kerja staf nyaman, tenang dan sejuk. Selain itu juga disediakan berbagai

fasilitas penunjang untuk penulis dalam melaksanakan Kerja Praktik.

2.4 Struktur Organisasi
Berikut ini adalah struktur organisasi Asisten Perekonomian dan

Pembangunan Kabupaten Nganjuk dapat dilihat pada gambar 2.1

Kepala Asisten Perekonomian
dan Pembangunan Kabupaten
Nganjuk

Putu Winasa, SH. MM

Sekretaris Asisten Perekonomian dan e
f Pembangunan Kabupaten Nganjulk

Koordinator POKJA T Koordinator POKJA 11 Koordinator POKJA TIT

Koordinator POKJA IV Koordinator POKJA V

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Kabupaten Nganjuk



Tugas dari Sekretaris Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Kabupaten Nganjuk adalah
a. Membuat file Excel untuk keperluan pencatatan Rancangan APBD setiap
SKPD Kabupaten Nganjuk
b. Mengkoordinir Kelompok Kerja (POKJA) yang ada di Kabupaten Nganjuk
c. Merekapitulasi Rancangan APBD setiap SKPD Kabupaten Nganjuk.
Pada Kerja Praktik ini tugas yang dibantu adalah merekapitulasi

Rancangan APBD di Kabupaten Nganjuk



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Anggaran

Menurut Wibowo (2014), anggaran adalah merupakan dokumen yang
menggambarkan kondisi keuangan dari suatu organisasi yang meliputi informasi
mengenai pendapatan, belanja dan aktivitas dan etimasi mengenai apa yang akan
dilakukan organisasi dimasa yang akan datang.

Anggaran suatu alat yang yang dapat menggambarkan kondisi dari suatu
organisasi yang nantinya dapat berguna bagi apa yang akan dilaksanakan oleh
oragnisasi dimasa yang akan datang, dengan adanya anggaran ini maka organisasi
dapat bisa melihat kedepan apa yang akan dilaksanakan masa yang akan datang

dengan melihat anggaran pendapatan sebelumnya.

3.2 APBD

APBD digunakan sebagi alat untuk menentukan besarnya pendapatan
dan pengeluaran, membantu pengambilan keputusan dan perencanaan
pembangunan, otorisasi pengeluaran di masa yang akan datang, sumber
pengembangan ukuran-ukuran standar untuk evaluasi kinerja, alat untuk
memotivasi para pegawai dan alat koordinasi bagi semua aktivitas dari berbagai
unit kerja.

Menurut Wibowo (2014) APBD dapat didefenisikan sebagai rencana

oprasional keuangan pemda, diman pada satu pihak menggambarkan pemikiran



pengeluran setinggi tingginya guna membiayai kegiatan-kegiatan dan proyek-proyek
daerah selama satu tahun anggaran tertentu, dan dipihak lain menggambarkan
pemikiran dan sumber-sumber penerimaan daerah guna menutupi pengeluaran
pengeluaran yang dimaksud

Menurut Undang-Undang Nomor 25 tahun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan Daerah Antara Pemerintah Pusat dan Daerah dinyatakan dalam pasal 1
buitir 13 APBD adalah suatu rencana keuangan tahunan daerah yang di tetapkan
berdasarkan peraturan daerah tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Menurut Peraturan Presiden No 54 Tahun 2010 Tentang E-Tendering

dinyatakan dalam pasal 35 bahwa ULP/Pejabat Pengadaan menyusun dan menetapkan metode
pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya.
(1) Pemilihan Penyedia Barang/Jasa Lainnya dilakukan dengan:
a. Pelelangan yang terdiri atas Pelelangan Umum dan Pelelangan Sederhana
b. Penunjukan Langsung;
C. Pengadaan Langsung; atau
d. Kontes/Sayembara.

(2) Pemilihan Penyedia Pekerjaan Konstruksi dilakukan dengan:

o

. Pelelangan Umum;
b. Pelelangan Terbatas;
C. Pemilihan Langsung;

d. Penunjukan Langsung; atau

(@)

. Pengadaan Langsung.

Kontes/Sayembara  dilakukan  khusus untuk pemilihan Penyedia

Barang/Jasa Lainnya yang merupakan hasil Industri Kreatif, inovatif dan budaya
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dalam negeri. Terdapat peraturan untuk mengisi Metode Pengadaan. Metode
Pengadaan tergantung pada faktor Jenis Pengadaan dan besarnya jumlah per belanja.
Aturan dalam mengisi Metode Pengadaan dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Aturan Pengisian Metode Pengadaan

Jenis Pengadaan Jumlah Metode Pengadaan
Barang > Rp. 5.000.000.000 Lelang Umum
Barang Rp.  5.000.000.000 sd Rp. | Lelang Sederhana

200.000.000
Barang < Rp. 200.000.000 Pengadaan Langsung
Konstruksi > Rp. 5.000.000.000 Lelang Umum
Konstruksi Rp.  5.000.000.000 sd  Rp. | Pemilihan Langsung
200.000.000
Konstruksi < Rp. 200.000.000 Pengadaan Langsung
Konsultansi > Rp. 200.000.000 Seleksi Umum
Konsultansi Rp. 200.000.000 sd Rp. 50.000.000 | Selesksi Sederhana
Konsultansi < Rp. 50.000.000 Pengadaan Langsung
Jasa Lainnya > Rp. 5.000.000.000 Lelang Umum
Jasa Lainnya Rp.  5.000.000.000 sd Rp. | Lelang Sederhana
200.000.000
Jasa Lainnya < Rp. 200.000.000 Pengadaan Langsung

3.3 Aplikasi

Aplikasi adalah perangkat lunak yang dibuat oleh suatu perusahaan
komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu, misalnya Microsoft Word,
Microsoft Excel, dan lain lain. (Dhanta, 2009). Dari pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa aplikasi merupakan perangkat lunak yang berfungsi untuk
melakukan berbagai bentuk pekerjaan atau tugas-tugas tertentu seperti penerapan,

penggunaan, dan penambahan data.

3.4 Informasi
Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam
suatu bentuk yang lebih berguna bagi penerimanya yang menggambarkan suatu

kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan
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keputusan (Jogiyanto, 2005). Informasi adalah data yang telah diolah sedemikian
rupa sehingga meningkatkan pengetahuan bagi seseorang yang menggunakan data

tersebut (Kadir, 2003).

3.5 Bagan Alir Sistem

Menurut Jogiyanto (2005), diagram alur dokumen atau paperwork
flowchart merupakan diagram alir yang menunjukkan arus laporan dan formulir
beserta tembusannya. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
diagram alur dokumen adalah diagram yang menggambarkan aliran seluruh
dokumen. Diagram alur dokumen ini menggunakan simbol-simbol yang sama
dengan diagram alur sistem. Diagram alur dokumen digambar dengan menggunakan
simbol-simbol yang ada pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Simbol Bagan Aliran Sistem

No Simbol Nama Simbol Keterangan

1 Dokumen Simbol ini digunakan untuk
menunjukkan dokumen input
dan output baik untuk proses
manual, mekanik, atau
komputer.

Keputusan Simbol keputusan digunakan

berdasarkan criteria tertentu.

Operasi manual Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan proses yang
terjadi secara manual yang tidak
dapat dihilangkan dari sistem
yang ada

Database Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan media
penyimpanan yang digunakan
untuk menyimpan data pada
sistem yang akan dibuat.

untuk menggambarkan suatu
kondisi yang mengharuskan
sistem untuk memilih tindakan
yang akan dilakukan




No Simbol Nama Simbol Keterangan

5 Proses Simbol proses digunakan untuk
menggambarkan proses yang
terjadi dalam sistem yang
akan dibuat

6 Input manual Simbol Proses yang digunakan

untuk menggambarkan proses
yang terjadi dalam sistem yang
akan dibuat.

3.6 Data Flow Diagram (DFD)

12

Menurut Jogiyanto (2005), Data Flow Diagram yang lebih dikenal dengan

DFD adalah sebuah alat dokumentasi grafis yang mengguanakan beberapa simbol,

sebagaimana terdaftar pada Tabel 3.3 untuk menggambarkan bagaimana data

mengalir melalui proses-proses yang saling terhubung.

Tabel 3.3 Simbol Data Flow Diagram

No Simbol Nama Simbol Keterangan
1 External Simbol ini menunjukkan kesatuan
Entity atau dilingkungan luar sistem yang
Boundary dapat berupa orang, organisasi
atau sistem lain yang berada di
lingkungan luarnya yang akan
memberikan pengaruh berupa
input atau menerima output
2 > Data Flow Aliran data dapat digambarkan
atau Aliran dengan tanda panah dan garis
Data yang diberi nama dari aliran data
tersebut
3 Proses Dalam simbol tersebut dituliskan
(0 N nama proses yang akan dikerjakan
oleh sistem dari transformasi
PRCS 1 aliran data yang kelur. Suatu
- proses mempuyai satu atau lebih
input data dan menghasilkan satu
atau lebih output data.
4 1 Stor 3 Data Store Data store merupakan simpanan

dari data yang dapat berupa file
atau catatan menual, dan suatu
agenda atau buku. Data store
digunakan untuk menyimpan data
sebelum dan sesudah proses lebih
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No Simbol Nama Simbol Keterangan

lanjut

3.7 Database
Database adalah suatu koleksi data komputer yang terintegrasi di organisasi

dan di simpan dengan cara yang memudahkan pengambilannya kembali. Tujuan
utama dari konsep database adalah meminimumkan pengulangan data dan mencapai
indepedensi. Pengulagan data adalah duplikasi data yang artinya data yang sama
disimpan dalam beberapa file. Indepedensi data adalam kemampuan untuk membuat
perubahan dalam struktu data tanpa membuat perubahan dalam struktur data tanpa
membuat perubahan pada program memproses data. Program mengacu pada tabel
untuk mengakses data. Perubahan pada struktur data hanya dilakukan sekali, yaitu
dalam tabel. File-file tersendiri dapat tetap ada, mewakili komponen-komponen
utama dari database namun organisasi fisik dari data tidak menghambat pemakai
(Everest, 2005).
Tipe-tipe database :
1. Operational Database

Menyimpan data detail yang dibutuhkan untuk mendukung operasi dari entire

organization

2. Analytical Database
Menyimpan data dan Information extrateted dari operasional yang diseleksi dan
external database. Meliputi data dan informasi yang banyak dibutuhkan oleh

manajer organisasi dan end user



3.8
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Data Warehouse
Merupakan pusat data sentral yang ditampilkan dan di ientegrasikan sehingga
dapat digunakan oleh manajer dan wuser professional untuk macam-macam
analisis bisnis
Distributed Database
Merupakan suatu basis data yang berada di bawah kendali sistem manajemen
basis data (DBMS) terpusat dengan peranti penyimpanan (storage database)
yang terpisah-pisah satu dari yang lainnya.

Berikut ini merupakan beberapa manfaat database yaitu :
Sebagai komponen utama atau penting dalam sistem informasi, karena
merupakan dasar dalam menyediakan informasi.
Menentukan kualitas informasi yaitu cepat, akurat, dan relevan shingga

informasi yang disajikan tidak kadarluasa.

. Mengatasi pengulangan data.

Menghindarai inkonsistensi data.

Internet

Menurut Elbert dan Griffin (2009), Internet adalah sebuah sistem raksasa

pada komputer yang saling berhubungan lebih dari 100 juta komputer di lebih dari

100 negara yang kita tahu sekarang.

Menurut Jill dan Matthew (2005), Internet adalah jaringan komputer yang

sangat luas yang menghubungkan jutaan orang di seluruh dunia. Sekolah, bisnis,

agen pemerintah dan lain-lain yang terhubung dalam jaringan dalam mereka sendiri

ke internet membuat jaringan yang benar benar sangat besar dari jaringan komputer

yang terhubung.
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3.9 WWW(World Wide Web)

Menurut Jill dan Matthew (2005), World Wide Web disebut juga web dan
www adalah informasi yang dapat diakses melalui internet dimana dokumen
hypermedia file (file komputer) yang disimpan dan kemudian diambil melalui skema

pengalamatan.

3.10 Website
Menurut Jill dan Matthew (2005), Website adalah sekumpulan halaman
halaman web yang terkumpul data saru nama domain, jika web ibarat buku maka

halaman-halaman dari buku tersebut adalah judul buku.

3.11 Power Designer

Menurut Jogiyanto (2005), Power Designer merupakan suatu tools berupa
software untuk mendesain system dan rancangan Entity Relation Diagram (ERD)
yang dikembangkan oleh Sybase. Ada dua model data yaitu :  Entity Relationship
Diagram (ERD) dan Model Relasional. Keduanya menyediakan cara untuk
mendeskrisikan perancangan basis data pada peringkat logika. Model ERD dan
Conceptual Data Model (CDM) : model yang dibuat berdasrkan anggapan bahwa
dunia nyata terdiri dari koleksi objek-objek dasar yang dinamakan entita (entity)
serta hubungan (relationship) antara entitas entitas itu. Model Relational atau
Physical Data Model (PDM) : model yang menggunakan sejumlah tabel untuk
menggambarkan data serta hubungan antara data-data tersebut. Setiap tabel

mempunyai sejumlah kolom dimana setiap kolom mempunyai nama yang unik.
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BAB IV

DESKRIPSI KERJA PRAKTIK

4.1 Analisis Sistem

Dalam pengembangan teknologi informasi ini dibutuhkan analisa dan
perancangan sistem pengolah data. Sistem pengolah data tersebut diharapkan
mampu mempengaruhi kinerja dari sumber daya manusia khususnya untuk
meningkatkan pelayanan yang terbaik pada Asisten Perekonomian dan
Pembangunan Kabupaten Nganjuk.

Hasil dari identifikasi masalah menjelaskan bawha di EKBANG
mempunyai masalah dalam mencatat dan merekapituasi belanja APBD SKPD di
Kabupaten Nganjuk. Masalah yang terjadi adalah keterlamabatan data dan
masalah keamanan karena file Excel yang digunakan untuk mencatat belanja
APBD SKPD harus digilir di setiap SKPD seperti digambarkan pada Gambar 4.1.
Apabila memperbanyak file Excel untuk diisi oleh setiap SKPD maka
membutuhkan waktu yang lama untuk merekapitulasi belanja APBD SKPD di
Kabupaten Nganjuk

Metode ini membutuhkan analisis internal dan eksternal organisasi,
kebutuhan bisnis dan beberapa teknik analisis untuk menghasilkan perencanaan
yang baik. Data dan informasi yang dibutuhkan ialah berkenaan dengan tujuan
dari pembuatan aplikasi pengalokasian rincian dana Rancangan APBD yang
meliputi pencatatan data SKPD, pencatatan lokasi, pencatatan belanja tidak
langsung, pencatatan belanja langsung pegawai dan pencatatan belanja langsung
non pegawai. Untuk membuat aplikasi pengalokasian rincian dana Rancangan

17
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APBD dibutuhkan data tentang SKPD, data tentang lokasi di kabupaten Nganjuk.
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa diperlukan basis data untuk menyimpan
data SKPD, data kelurahan/kecamatan di kabupaten Nganjuk, pencatatan belanja
tidak langsung, pencatatan belanja langsung pegawai dan pencatatan belanja

langsung non pegawai.

Document Flow

Ekbang SKPD

File Excel
RAPBD

Perpres No 54
Tahun 2010

Pemberitahuan
pembuatan
biodata skpd

Membuat
biodata skpd

Biodata skpd

2

Mengisi belanja tidak
langsung, belanja langsung,
belanja langsung non pegawai
ke dalam file excel

H

File Excel RAPBD di putar secara
bergantian hingga semua SKPD
selesai mengisi

Membuat file
Excel untuk
RAPBD

Verifikasi data
biodata skpd

Lengkap?

Selesai

Phase

Gambar 4.1 Document Flow Pencatatan RAPBD di Kabupaten Nganjuk



4.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem dimaksudkan untuk membantu menyelesaikan
masalah pada sistem yang sedang berjalan saat ini sehingga dapat menjadi lebih
baik dengan adanya sistem terkomputerisasi. Dalam merancang sistem yang baik,
harus melalui tahap-tahap perancangan sistem. Tahap-tahap perancangan sistem
adalah meliputi :
1. Pembuatan alur sistem aplikasi (System Flow)
2. Diagram berjenjang (HIPO)
3. DFD (context diagram, level 0 dan level 1),
4. ERD (Entity Relasionship Diagram) yaitu CDM (Conceptual Data Model)

dan PDM (Physical Data Model).

4.2.1 Alur Sistem

Berikut ini akan digambarkan Alur Sistem dari Aplikasi yang akan
dibuat pada Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Nganjuk.
1. Alur Sistem Mengolah Data SKPD

Dalam alur sistem ini akan dijelaskan proses memasukan data SKPD.
Proses ini dimulai dengan SKPD mengirim berkas yang berisi data terbaru tentang
SKPD kepada EKBANG dan akan dicek apakah sesuai dengan ketentuan Perpres
No 54 Tahun 2010. Jika tidak maka berkas akan dikembalikan ke SKPD tersebut
untuk diperbaiki agar sesuai dengan Perpres No 54 Tahun 2010, jika sudah sesuai
maka data dimasukan/diperbarui ke dalam basis data sebagaimana digambarkan

pada Gambar 4.2.
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Mengolah Data SKPD

EKBANG

Sistem

SKPD

Ya

Pilih form SKPD

Tidak

ampilan

Perpres No 54
Tahun 2010

Verifikasi

MULAI

Membuat
Biodata skpd

data skpd

Tidak

Biodata skpd

Lengkap?

form J@

ampilan
form data
skpd

dan data SKPD

]

Data SKPD

Mengambil

Data SKPD

data skpd Menyimpan

data skpd

data skpd
terpilih

Data yang diubah

Phase

ampilan

Mengubah
data skpd

v P

Menampilkan
data skpd

data skpd
erbaru

( SELESAI )

terbaru

2.

Gambar 4.2 Alur Sistem Mengolah Data SKPD

Alur Sistem Mengolah Data Lokasi
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Dalam alur sistem ini dijelaskan Ekbang menyimpan atau mengubah data
kelurahan dan kecamatan di Kabupaten Nganjuk ke dalam basis data diawali
dengan Ekbang cukup membuka halaman master lokasi setelah itu untuk
menyimpan data, Ekbang memasukan nama lokasi dan memilih jenis lokasi
kecamatan atau kelurahan dan kemudian menekan tombol simpan. Untuk
mengubah data Ekbang memilih data lokasi mana yang akan diubah dan menekan
tombol update, kemudian Ekbang mengubah data dan menekan tombol simpan
sebagaimana digambarkan pada Gambar 4.3. Data ini merupakan lokasi di mana

tempat belanja APBD akan digunakan.

Mengolah Data Lokasi

EKBANG Slstem

Pilih form lokasi

Tampilan data
lokasi

Menampilkan
form dan data
lokasi (::

Tidak

Pillih form Lokasi

Pillih form Lokasi
Tampilan
data lokasi
terpilih Lokasi
Mengubah

Data terbaru
Lokasi 1
Menampilkan

data lokasi

—

Mengambil Menyimpan
Data Lokasi Data Lokasi

Tampilan
data lokasi
terbaru

Selesai

3. Alur Sif Gambar 4.3 Alur Sistem Mengolah data Lokasi

Phase
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Dalam alur sistem ini akan dijelaskan Ekbang memasukan macam-

macam Jenis Belanja untuk Jenis Belanja Langsung Non Pegawai ke dalam basis

data diawali membuka halaman master jenis belanja. Untuk menyimpan data,

Ekbang memasukan nama jenis belanja dan kemudian menekan tombol simpan.

Untuk mengubah data Ekbang memilih data jenis belanja mana yang akan diubah

dan menekan tombol update, kemudian Ekbang mengubah data dan menekan

tombol simpan sebagaimana digambarkan pada Gambar 4.4. Data ini digunakan

saat SKPD menyimpan data belanja langsung non pegawai

Input Data Jenis Belanja Langsung Non Pegawai

EKBANG

Sistem

Tidak

Phase

MULAI
Pilih form jenis belanja

ampilan data
jenis belanja
terpilih

Data yang diubah

ampilan form
data jenis
belanja

Menampilkan
form dan data
jenis belanja

Jenis Belanja
Jenis Belanja

l

|,| Ambil Data Jenis Menyimpan Jenis

Belanja

Belanja
Jenis Belanja

Data

ampilan data
jenis belanja
terbaru

Selesai

Jenis Belanja

Menampilka
n Data Jenis [+—
Belanja

]

Gambar 4.4 Alur Sistem Mengolah Jenis Belanja Langsung Non Pegawai

4.  Alur Sistem Mengolah Periode
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Dalam alur sistem ini akan dijelaskan EKBANG memasukan periode

Rancangan APBD sesuai yang berlaku saat ini. Selain proses tersebut, terdapat

proses dimana EKBANG mengatur periode APBD yang berlaku sebagiamana

digambarkan pada Gambar 4.5.

Mengolah Periode

EKBANG

Sistem

Pilih form periode

Tampilan data

Menampilkan
» formdan data
periode

A

periode

Tidak /
TAHUN

A 4

}

Phase

ampilan data
periode
terbaru

SIMPAN PERIODE

Ambil Data
Periode

|

PERIODE

A 4

Status=Aktif

Y

Menampilkan
data periode

SELESAI

5.

Gambar 4.5 Alur Sistem Mengolah Periode

Alur Sistem Belanja Tidak Langsung
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Dalam alur sistem ini akan dijelaskan SKPD menyimpan ataupun
mengubah data Jenis Belanja Tidak Langsung ke dalam basis data membuka
halaman Belanja Tidak Langsung. Untuk menyimpan data, SKPD memasukan
data rincian belanja dan kemudian menekan tombol simpan. Untuk mengubah

data SKPD memilih data belanja mana yang akan diubah dan menekan tombol

update sebagaimana Gambar 4.6.

Belanja Tidak Langsung

SKPD

Sistem

Pilih form belanja tidak
langsung

Menampilkan
form dan data

ampilan data

belanja tidak
langsung

Belanja Tidak Langsung

ampilan
belanja tidak

Belanja Tidak Langsung

langsung
terpilih

Data yang diubah

Phase

ampilan

belanja tidak
langsung

terl

aru

|

belanja tidak
langsung
1 / Menyimpan Data
Ambil Data SKPD Belanja Tidak
Belanja Tidak |4 Langsung
Langsung

Periode

Belanja Tidak
Langsung

Mengubah Data
terbaru Belanja
Tidak Langsung

N

Menampilkan

data belanja tidak
langsung

——

h 4

SELESAI

Gambar 4.6 Alur Sistem Belanja Tidak Langsung

6.

Alur Sistem Belanja Langsung Pegawai
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Dalam alur sistem ini akan dijelaskan SKPD menyimpan ataupun
mengubah data Jenis Belanja Langsung Pegawai ke dalam basis data membuka
halaman Belanja Langsung Pegawai. Untuk menyimpan data, SKPD memasukan
data rincian belanja dan kemudian menekan tombol simpan. Untuk mengubah

data SKPD memilih data belanja mana yang akan diubah dan menekan tombol

update sebagaimana Gambar 4.7.

7.

Belanja Langsung Pegawai

SKPD

Sistem

Tidak H Ya

Tampilan data
belanja tidak

Data yang diubah

belanja langsung

langsung terpilih

Pilih form belanja
langsung pegawai

Tampilan data

pegawai

Belanja Langsung Pegawai

l

Menampilkan
form dan data

belanja langsun,

pegawai

—

Belanja Langsung Pegawai

Ambil Data
Belanja Langsung
Pegawai

Phase

Tampilan data
belanja tidak
angsung terbaru

l

Mengubah data
Belanja Langsung
Pegawai

L

v

Menyimpan Data
Belanja Langsung
Pegawai

Belanja
Langsung
Pegawai

Menampilkan
data Belanja
Langsung Pegawai

SELESAI

Gambar 4.7 Alur Sistem Belanja Langsung Pegawai

Alur Sistem Belanja Langsung Non Pegawai
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Dalam alur sistem ini akan dijelaskan SKPD menyimpan ataupun
mengubah data Jenis Belanja Langsung Non Pegawai ke dalam basis data
membuka halaman Belanja Langsung Non Pegawai. Untuk menyimpan data,
SKPD memasukan data rincian belanja dan kemudian menekan tombol simpan.
Untuk mengubah data SKPD memilih data belanja mana yang akan diubah dan

menekan tombol update sebagaimana pada Gambar 4.8.

Belanja Langsung Non Pegawai

SKPD Sistem

MULAI

Menampilkan

Pilih form belanja form dan data
langsung non pegawai belanja langsung ( >

non pegawai

Tampilan data
belanja langsung
non pegawai

——

Belanja
Langsung Non

Mengambil :
Data Belanja Jenis
Langsung Non Belanja

Pegawai
Belanja Tidak
Langsung

:
Mengubah

Belanja p Menyimpan

Langsung Non Belanja

Pegawai Langsung Non
Pegawai
Periode

Belanja
Langsung |[¢——
Non Pegawai

Belanja
Langsung Non
Pegawai

Tampilan data

belanja langsung

non pegawai
terpilih

Data yang diubah

Menampilkan

data belanja

langsung non
pegawai

Tampilan data
belanja langsung
non pegawai

terbaru

SELESAI

Phase

Gambar 4.8 Alur Sistem Belanja Langsung Non Pegawai

8. Alur Sistem Mencetak Rincian Dana Rancangan APBD
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Dalam alur sistem ini akan dijelaskan proses mencetak laporan-laporan

Rancangan APBD oleh EKBANG sebagiamana digambarkan pada Gambar 4.9.

Disini terlihat ada tiga macam laporan yaitu Laporan Belanja Tidak Langsung,

Laporan Belanja Langsung Pegawai, dan Laporan Belanja Langsung Non

Pegawai

Mencetak Rincian Rancangan APBD

Sistem

Ekbang

MULAI

Belanja

Langsung Belanja

Tidak
Langsung

Pegawai

A A

Cetak Laporan
Belanja tidak
langsung

Cetak Laporan Belanja
langsung pegawai

Belanja
Langsun
gnon
Pegawai

A 4

Cetak Laporan Belanja
langsung non pegawai

Data SKPD, Tahun, Jenis
Belanja

Laporan Belanja
Langsung non

Pegawai

Laporan Belanja

Tidak Langsung

Phase

Laporan Belanja
Langsung Pegawai

A

Selesai

Gambar 4.9 Alur Sistem Mencetak Rincian Dana Rancangan APBD
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4.2.2 Diagram Jenjang (HIPO)

Dalam diagram jenjang HIPO dibawah ini dijelaskan bahwa HIPO level
0 Aplikasi pengalokasian rincian dana rancangan APBD mempunyai 3 anak yaitu
mengolah data master, mencatat data belanja SKPD, dan mencetak Laporan

Rincian Belanja SKPD sebagaimana digambarkan pada Gambar 4.10.

0

Aplikasi pengalokasian rincian
dana Rancangan APBD
I
v v ¥
1 2 3

Mengolah Data Master Mencatat Data Belanja SKPD Mencetak Laporan Rincian
Rencana APBD

Gambar 4.10 Diagram Jenjang aplikasi pengalokasian rincian dana Rancangan APBD
Kabupaten Nganjuk

Dalam diagram jenjang HIPO dibawah ini dijelaskan bahwa HIPO level
1 Mengolah data master mempunyai 4 anak yaitu mengolah master periode,
mengolah master SKPD, mengolah master Jenis Belanja Langsung Non Pegawai,
dan mengolah master lokasi. Dan tiap anak di level 1 mempunyai anak
menampilkan data dan menu, menyimpan data, mengubah  data, dan

menampilkan data terbaru sebagaimana digambarkan pada Gambar 4.11.
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1.1 1.2
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145
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Gambar 4.11 Diagram Jenjang mengolah data master

Dalam diagram jenjang HIPO dibawah ini dijelaskan bahwa HIPO level

1 mencatat data belanja skpd mempunyai 3 anak yaitu belanja tidak langsung,

belanja langsung pegawai, dan belanja langsung non pegawai. Dan tiap anak di

level 1 mempunyai anak menampilkan data dan menu, menyimpan data,

mengubah data, dan menampilkan data terbaru sebagaimana digambarkan pada

Gambar 4.12.
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2
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Belanja Tidak Langsung Belanja Langsung Pegawai Belanja Langsung Non
Pegawai
212 211
231 234
Menyimpan data Menampilkan menampilkan
Belanja Tidak form dan data 221 form dan data Mengubah data
Langsung Belanja Tidak e Belanja Belanja
Langsung Menampilkan data dan form Langsung non Langsung non
Belanja Langsung Pegawai Pegawai Pegawai
213
222
232 235
Mengambil data . o
Belanja Tidak Menyimpan data Bel:%nja . q "
Langsung Langsung Pegawai Men}];lmpap ata menampilkan
elanja data Belanja
2.2.3 Langsung non Langsung non
21.4 le—| Pegawai Pegawai
Mengambil data Belanja
Langsung Pegawai
Mengubah data j«——o|
Belanja Tidak 224 233
Langsung |
Mengubah data Belanja Mengambil data leJ
Langsung Pegawai Belanja
215 225 Langsung non
Pegawai
menampilkan j¢—— l—
data Belanja menampilkan data Belanja
Tidak Langsung Langsung Pegawai

Gambar 4.12 Diagram Jenjang Mencatat data Belanja SKPD

Dalam diagram jenjang HIPO dibawah ini dijelaskan bahwa HIPO level 1
Laporan Rincian RAPBD mempunyai 3 anak yaitu mencetak laporan belanja
tidak langsung, mencetak laporan belanja langsung, mencetak laporan belanja

langusng non pegawai sebagaimana digambarkan pada Gambar 4.13.

3

Laporan Rincian Rencana APBD

| } |

3.1 3.2 33
Mencetak Laporan Belanja Mencetak Laporan Belanja Mencetak Laporan Belanja
Tidak Langsung Langsung Pegawai Langsung Non Pegawai

Gambar 4.13 Diagram Jenjang Mencetak Laporan Rencana APBD
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4.2.3 Context Diagram

Context diagram dari aplikasi pengalokasian rincian dana Rancangan
APBD Kabupaten Nganjuk menggambarkan proses secara umum yang terjadi
pada pencatatan belanja SKPD pada aplikasi pengalokasian rincian dana
Rancangan APBD Kabupaten Nganjuk. Dalam context diagram ini melibatkan 2

entity yaitu : SKPD dan EKBANG seperti terlihat pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Context Diagram aplikasi pengalokasian rincian dana Rancangan APBD

4.2.4 DFD Level 0 aplikasi pengalokasian rincian dana Rancangan APBD
DFD level 0 dari aplikasi pengalokasian rincian dana Rancangan
APBD menggambarkan proses secara umum yang terjadi pada pencatatan belanja
SKPD pada aplikasi pengalokasian rincian dana Rancangan APBD Kabupaten
Nganjuk. Dalam DFD level 0 ini melibatkan 2 entity yaitu : SKPD dan EKBANG
dan 3 proses yaitu mengolah data master, mencatat data belanja SKPD, dan

mencetak Laporan Rincian dana SKPD seperti terlihat pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.15 DFD level 0 aplikasi pengalokasian rincian dana Rancangan APBD
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4.2.5 DFD Level 1 Mengolah Data Master

DFD level 1 dari mengolah data master menggambarkan proses
pengolahan data master. Dalam DFD level 1 ini melibatkan 1 entity yaitu :
EKBANG dan 4 proses yaitu mengolah data master periode, mengolah data
master periode, mengolah data master lokasi, dan mengolah data jenis belanja

seperti terlihat pada Gambar 4.16
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EKBANG : 3

f jenisbelanja-tangsung hon pegawai

n
of

ngsung non pegawai terambil

tampilan data jenis belanja langsung non pegawai terbaru

data
data |
datal|

14
mengolah Master Lokasi

bart

LI AA |

tampilan form lokasi
EKBANG : 4 [+]

kasi terbaru
lokasi terambil




4.2.6 DFD Level 2 Mengolah Master Periode

DFD level 2 dari mengolah data master Periode menggambarkan proses
pengolahan data master Periode . Dalam DFD level 2 ini melibatkan 1 entity yaitu
: EKBANG dan 4 proses yaitu mengolah data master periode, menyimpan data
periode, mengambil data periode, mengubah data periode, dan menampilkan data

periode seperti terlihat pada Gambar 4.17

tampilan form periode data periode ada

( 111 <

form peﬁede—»( menampilkan form dan data periodeA

11.2 periode
Menyimpan data periode

eriode terambil

EKBANG
\/

‘ 1 ‘ Periode

1.1.3
data periode terpitin————— Mengambil data periode, 3 i
) 1.1.4
Mengubah data perlode;‘ periode

1.1.5 )
tampilan data periode terbaru L Menampilkan data periode/,‘

Gambar 4.17 DFD Level 2 Mengolah Master Periode

data periode ada



4.2.7 DFD Level 2 Mengolah Master SKPD

DFD level 2 dari mengolah data master SKPD menggambarkan proses

pengolahan data master SKPD . Dalam DFD level 2 ini melibatkan 1 entity yaitu :

EKBANG dan 4 proses yaitu mengolah data master SKPD, menyimpan data

SKPD, mengambil data SKPD, mengubah data SKPD, dan menampilkan data

SKPD seperti terlihat pada Gambar 4.18.

tampilan form skpd

form skpd » menampilkan form dan data skpdj

menyimpan data skpd/

EKBANG

—tampimn—d’ata—smd“tmm—L menampilkan data Skpd/L

data skpd terpilih ™ mengambil data skpd

data skpd ada
( 1.26 T
skpd
1.2.2
[2][" SKPD
\
= |
data skpd ada
mengubah data skpd
skpd
1.2.5
data skpd ada

Gambar 4.18 DFD Level 2 Mengolah Master SKPD



4.2.8 DFD Level 2 Mengolah Master Jenis Belanja Langsung non Pegawai
DFD level 2 dari mengolah data master Jenis belanja non pegawai
menggambarkan proses pengolahan data master Jenis belanja non pegawai
Dalam DFD level 2 ini melibatkan 1 entity yaitu : EKBANG dan 4 proses yaitu
mengolah data master jenis belanja non pegawai, menyimpan data jenis belanja
non pegawai, mengambil data jenis belanja non pegawai, mengubah data jenis
belanja non pegawai, dan menampilkan data jenis belanja non pegawai seperti

terlihat pada Gambar 4.19.

tampilan form jenis belanja data jenis belanja langsung non pegawai ada

1 1.3.6 )
form jenisbelanja——————————— = menampilkan form dan data jenis belanja

da{a—feﬁi&éeJ—aﬁj—a—é—aﬁgsmg—neﬁ-pegawﬁ m F 13.2

m;nﬂpa; dagjenrs bela;jainon pe;ga;/ai

jenis belanja langsung non |pegawai
\
\

3| Jenis Belanjﬂ
)

tampitan-data-jenisbetanjatangsungnen pegawai terambil \

EKBANG

data jenis belanja langsung non pegawaijada

1.3.3 )

dataijs.bgLau,LaJaugsuﬂg_uQ_tLpggawaLLeijJjﬂ mengambil data jenis belanja non pegawai}

jenisbelanja langsung non pegawai

1.3.4 )

L mengubah data jenis belanja non pegawawi

data jenisbelanja langsung non pegawai ada
135 )

| n i " n n
tampilan data jenis belanja langsung non pegawai terbaru \émenampillanidatalienisibelanjallangsinglnon pegawal/l/

Gambar 4.19 DFD Level 2 Mengolah Master Jenis Belanja Langsung non
Pegawai

data-ienisb : iterb >
data-jenisbelanjanonpeg terbaru
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4.2.9 DFD Level 2 Mengolah Master Lokasi

DFD level 2 dari mengolah data master Lokasi menggambarkan proses
pengolahan data master Lokasi . Dalam DFD level 2 ini melibatkan 1 entity yaitu :
EKBANG dan 4 proses yaitu mengolah data master lokasi, menyimpan data
lokasi, mengambil data lokasi, mengubah data lokasi, dan menampilkan data

lokasi seperti terlihat pada Gambar 4.20.

tampilan form lokasi data lokasi ada
‘ 14.6 =

\
form 9339—»[ menampilkan form dan data Iokasij

menyimpan data lokasi tokast
EKBANG
\i
M [4]  Lokas
N
L datalokasiterpilih g 14.3
mengambil data lokasi data lokasi ada
. 144
mengubah data lokasi |
[ ] lokasi
145
|_menampilkan data lokasi | — data lokasi ada

tampilan data lokasi terbaru

Gambar 4.20 DFD Level 2 Mengolah Master Lokasi



4.2.10 DFD Level 1 Mencatat Data Belanja SKPD

pencatatan data belanja SKPD. Dalam DFD level 1 ini melibatkan 1 entity yaitu :
SKPD dan 3 proses yaitu data belanja tidak langsung, data belanja langsung

pegawai, dan data belanja langsung non pegawai seperti terlihat pada Gambar

4.20

DFD level 1 dari mencatat data belanja SKPD menggambarkan proses

data belanja tidak langsung

SKPD: 1

belanja tidakTangsung terbaru

data belanja tidak langusng terpilih

a

tampilan form belanja tidak langsung

pilan data belanja tidaklangsung terbaru

lampilan data belanja tidak langsung terambil

21

SKPD: 2

. Periode : 1
. SKPD : 1

Belanja Tidak Langsung

data periode ada

data skpd ada

‘ 5 ‘ Belanja Tidak Langsung : 1

belanja tidak langsung

belanja langsung pegawai

belanja Tangsung pegawai terbal

belanja Tangsung pegawai terpili

ampilan-f belanja}

gsung-peg i

2.2
Belanja Langsung Pegawai

gsung-peg

tampilan data belanja langsung pegawai terbaru |

SKPD: 3

data belanja langsung non pegawai

update data belanja la

gsung non pegawai

pilih belanja langsupg non pegawai

form belanja langsung i

n pegawai

Ian form belanja langsung non pegawai

23

. Periode : 2

data periode ada

[2] skep2

data skpd ada

belanja langsung pegawai

A—“ 7 ‘ Belanja Langsung Pegawai

A oms |

| data lokasi ada

;hata jenis belanja ada

3| JenisBelanja

. Periode : 3
. SKPD : 3

l 5| Belanja TidakLangsung : 2

lan data

tampilan data &

i .
lanjatangsung-non terbaru

elanja langsung non pegawai terambil

Belanja Langsung Non Pegawai

[+]

data periode ada

data skpd ada

data belanja tidak langsung ada

belanja Iangwig.nea_pew% 6 [ Belanja Langsung Non Pegawai

Gambar 4.21 DFD Level 1 Mencatat Data Belanja SKPD
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4.2.11 DFD Level 2 Mencatat Data Belanja tidak langsung

DFD level 2 dari mengolah data master Belanja tidak langsung
menggambarkan proses pengolahan data master Belanja tidak langsung . Dalam
DFD level 2 ini melibatkan 1 entity yaitu : EKBANG dan 4 proses yaitu
mengolah data master belanja tidak langsung, menyimpan data belanja tidak
langsung, mengambil data belanja tidak langsung, mengubah data belanja tidak
langsung, dan menampilkan data belanja tidak langsung seperti terlihat pada

Gambar 4.22

form belanja tidak langsun

216 )
o L data belanja tidaklangsung ada
tampilgn form belanja tidak langsung | menampilkan form dan data belanja tidak langsung } ) gung { 5| Belanja TidakLangsung : 3

——data belanja tidaklangsung e 2.1.2 < dataperiodeada————
menyimpan data belanja tidak langsung <~ dataskpd-ada——
N _—
- Periode
belanja tidaklangsung
SKPD
2 SKPD
tampilan data belanja tidaklangsyng terambil
‘ 5 ‘ Belanja TidakLangsung : 1 ‘
/N
data belanja tidak langsung
data belanja-tidaktangsung-terpitih 213
mengambil data belanja tidak
langsung
214

— belanja tidaklangsung
mengubah data belanja tidak langsung

ata belanja tidak langsung-terbaru
} gsdng

. o 215
menampilkan data belanja tidak langsung

data belanja tid 5[ Belanja Tidak Langsung : 2]

Gambar 4.22 DFD Level 1 Mencatat Data Belanja tidak langsung
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4.2.12 DFD Level 2 Mencatat Data Belanja langsung pegawai

DFD level 2 dari mengolah data master Belanja langsung pegawai
menggambarkan proses pengolahan data master Belanja langsung pegawai
Dalam DFD level 2 ini melibatkan 1 entity yaitu : EKBANG dan 4 proses yaitu
mengolah data master belanja langsung pegawai, menyimpan data belanja
langsung pegawai, mengambil data belanja langsung pegawai, mengubah data
belanja langsung pegawai, dan menampilkan data belanja langsung pegawai

seperti terlihat pada Gambar 4.23.

tampilan form belanja langsung pegawai

221 data belanja pegawai ada T
el form dan data belanja langsung 7 ‘ Belanja Langsung Pegawai : 3
fol J gsung-peg pegawai
data belanja langsung 222
menyimpan data belanja langsung
SKPD
datab b
P } gsungpeg
belanja langsung pegawali . il |
‘ 7‘ Belanja Langsung Pegawai : 1 ‘
data belanja langsung pegawai ada
— L - -
223 =
mengambil data belanja langsung
d

ata belanja \anguﬂg—pegawa&—tecpﬂé-h—»k pegawail A

224 belanja langsung pegawai

lanjatangsung-pegawai-terbaru mengupdate data belanja langsung
pegawai

225

menampilkan data belanja langsung
pegawai

tampilan data belanja langsung pegawai terbaru

data belanja | /‘\ s ad ‘7 ‘ Belanja Langsung Pegawai : 2‘

Peg

Gambar 4.23 DFD Level 2 Mencatat Data Belanja langsung pegawai



4.2.13 DFD Level 2 Mencatat Data Belanja langsung non pegawai

menggambarkan proses pengolahan data master Belanja langsung pegawai

Dalam DFD level 2 ini melibatkan 1 entity yaitu : EKBANG dan 4 proses yaitu
mengolah data master belanja langsung pegawai, menyimpan data belanja
langsung pegawai, mengambil data belanja langsung pegawai, mengubah data

belanja langsung pegawai, dan menampilkan data belanja langsung pegawai

DFD level 2 dari mengolah data master Belanja langsung pegawai

seperti terlihat pada Gambar 4.24

tampilan fom belanja langsung non pegawai r

2.31

\
‘ menampiilkan form dan data
» Dbelanja langsung non pegawai [

1 data belanja langsung non pegawai ada

}6 ‘ Belanja Langsung Non Pegawai :3]

data belanja tidaklangsung ada

data skpd ada

232

data periode ada

menyimpan data belanja

data lokasi ada

langsung non pegawai

2 8 Wy

belanja langsung ni

n pegawai

. Jenis Belanja

: Lokasi

6 ‘ Belanja Langsung Non Pegawai : 1 ‘

data belanja Iangw*;g non pegawai adg

233

i terambil

belanja langsung non pegawai

— e i

234

data jenisbelanja ada

mengubah belanja

langsung non pegawai

2.3.5

form belanja langsung peg
data belanja langsung-non-pegawai—— '
pilih data belanja Iargsuugn@n.pegawai——
SKPD
data bel
belanja langsung-non-p: rba
tampilan data belanja langsung non i terbaru

menampilkan belanja
langsung non pegawai

data belanja langsu

data lokasi ada

data belanja tidak langsung ada

6 ‘ Belanja Langsung Non Pegawai : 2]

Gambar 4.24 DFD Level 2 Mencatat Data Belanja langsung non pegawai

. Belanja Tidak Langsung
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4.2.14 DFD Level 1 Mencetak Laporan Rincian Dana APBD

DFD level 1 dari mencetak laporan rincian dana APBD menggambarkan

proses mencetak dokumen laporan. Dalam DFD level 1 ini melibatkan 1 entity

yaitu

SKPD dan 3 proses yaitu mencetak laporan belanja tidak langsung,

mencetak laporan belanja langsung pegawai, dan mencetak laporan belanja

langsung non pegawai seperti terlihat pada Gambar 4.25

EKBANG

takant
takan-taporan

cetakan

taks

taporan befanja langsung

data skpd, periode, jenis belanja

data

data skpd, periode, jeni

n laporan helanja langsu

s belanja

3.2

data skpd,

Langsung Pegawai

mencetak Laporan Belanja

belanja tidak langsung

pegawai

g non pegawai

3.1

Mencetak laporan belanja tidak

data belanja tidak langsung ada

5| Belanja Tidak Langsung

langsung [

data belanja langsung pegawai ada ‘7 [ Belanja Langsung Pegawai
{

3.3

mencetak Laporan Belanja
Langsung Non Pegawai

data belanja langsung non pegawai ada

i 6 ‘ Belanja Langsung Non Pegawai

Gambar 4.25 DFD Level 1 Mencetak Laporan Rincian Dana APBD



4.2.15 CDM
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Berikut adalah model dari CDM Rancang Bangun Aplikasi Pegalokasian

Rician Dana Rancangan APBD Kabupten Nganjuk yang terdiri dari 5 tabel master

yaitu skpd, periode, jenis belanja Inp, lokasi, admin dan 3 tabel transaksi yaitu

belanja_Inp, belanja_Ip, belanja_tl yang tertera pada Gambar 4.26

BELANJA_LNP
ID_BELANJA_LNP Serial

NO_REG_LNP  Variable characters (10)
KEGIATAN_LNP  Text
VOL_LNP

L Integer
JUMLAH_LNP.

Integer
Variable characters (2)
Variable characters (4)
Variable characters (4)
Variable characters (1)

USULAN_LNP
DOKUMEN_LNP
HAL_DPA_LNP
SD_LNP.

Variable characters (10)
Variable characters (5)
Integer

Variable characters ()

fooooooooo00o0 o
&
z
3

s

LOKASI
# KODE LOKASI  Serial beempat
0 LOKASI_SINGKAT Variable characters (10)
o JENIS_LO Variable characters (10)
o TEMP Variable characters (255)
o RINCIA} Variable characters (255)
J JENIS_BELANJA_LNP
" # ID_JENIS BELANJA LNP  Serial hat
" © NAMA_JENIS_BELANJA_LNP Variable characters 255)
mencatat
e SKPD N
# KODE_SKPD Variable charact
© NAMA_SKPD Variable characters (255)
o SKPD_SINGKAT  Variable characters (255)
ADMIN o PASSWORD_SKPD Variable characters (12)
# 1D ADMIN Serial memasukan o NIP_SKPD Variable characters (50)
o NAMA_ADMIN Variable characters (75) o KEPALA_SKPD Variable characters (255) menginptukan
o USERNAME_ADMIN Variable characters (75) o NIP K S Tl
o PASSWORD_ADMIN Variable characters (16) o PEJABAT_TEPPA Variable characters (255)
b \_o NIP_TEPPA Variable characters (50) _/

STATUS_ADMIN Variable characters (2)

mengentry

A
/ BELANJA_TL
ID_BELANJA TL Serial

NO_REG_TL  Variable characters (10)
KEGIATAN_TL  Text

] Integer
JUMCAH.TL  Integer

HASIL_TL
JB_TL
HAL_DPA_TL

Variable characters (2)
Variable characters (4)
Integer

cooco0o00o0 0
<

PERIODE
AHUN Variable characters (4

sD_TL Variable characters (6) _/

mengit

bputian

0000000 0m

LA s &

BELANJA_LP
ID_BELANJA LP Serial

NO_REG_LP
KEGIATAN_LP

L_Lf
JUMLAH_LP
HASIL_LP

JB_LP
HAL_DPA_LP
SD_LP

#
°

]

membaca.

Variable characters (10)
Text
Integer

Integer

Variable characters (2)
Variable characters (4)
Integer

Variable characters (6) _/

TATUS_PERIODE Variable characters (1) J‘

mengacu

Gambar 4.26 CDM aplikasi pengalokasian rincian dana Rancangan APBD
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4.2.16 Physical Data Model (PDM)

Berikut adalah model dari PDM Rancang Bangun Aplikasi Pegalokasian
Rician Dana Rancangan APBD Kabupten Nganjuk yang terdiri dari 5 tabel master
yaitu skpd, periode, jenis belanja Inp, lokasi, admin dan 3 tabel transaksi yaitu

belanja Inp, belanja_Ip, belanja_tl yang tertera pada Gambar 4.27

BELANJA_LNP
ID_BELANJA_LNP int <ol
LOKASI FK_ TAHUN varchar(@)  <fia>
KODE_LOKASI int <ol J ID_JENIS_BELANJA_LNP  int <fie>
ID_ADMIN int <fie KODE_SKPD varchar(s)  <fkd>
LOKASI_SINGKAT varchar(10) KODE_LOKASI int <iki>
JENIS_LOKASI  varchar(10) ID_BELANJA_LP int <fis>
TEMPAT_LOKAS! varchar(255) NO_REG_LNP varchar(10)
RINCIAN LOKAS har(255 KEGIATAN_LNP text
L parieizo] JENIS_BELANJA_LNP VOL_LNP int
Fi_MENJENISKAN ID_JENIS BELANJA LNP int <ple. JUMLAH_LNP int
1D_ADMIN int <fie HASIL_LNP varchar(2)
NAMA_JENIS_BELANJA_LNP  varchar(255) FK_MRUHAT JB_LNP varchar(4)
! MP_LNP varchar(4)
| varchar(1)
USULAN_LNP varchar(10)
DOKUMEN_LNP. varchar(s)
FK_MENCATAT HAL_DPA_LNP int
SKED) SD_LNP varchar(6)
KODE_SKPD varchar5)  <ple
ID_ADMIN int <fie-
NAMA_SKPD varchar(255)
T SKPD_SINGKAT  varchar(255)
PASSWORD_SKPD varchar(12)
FK_MEMASUKAN -
ID_ADMIN int <ple = NIP_SKPD varchar(s0) = UKAN
NAMA_ADMIN varchar(75) KEPALA_SKPD  varchar(255)
USERNAME_ADMIN varchar(75) NIP_KEP_SKPD  varchar(50)
PASSWORD_ADMIN varchar(16) PEJABAT_TEPPA  varchar(255)
STATUS_ADMIN varchar(2) NIP_TEPPA varchar(50)
FH
FK_MENGATUR
FK_MENGINPUTKAN
FK_MENSENTRY
BELANJA_LP
ID_BELANJA LP int <ol
JELANASTL KODE_SKPD  varchar(s) <fie>
ID BELANJA TL int <ol TAHUN varchar(4) <fki>
KODE_SKPD  varchar(s) ~<fi> NO_REG_LP  varchar(10)
TAHUN varchar(@)  <fki> KEGIATAN_LP  text
NO_REG_TL  varchar(10) L L int
KEGIATAN_TL  text JUMLAH_LP int
LT int HASIL_LP varchar(2)
JUMLAH_TL int JB_LP varchar(4)
HASIL_TL varchar(2) HAL DPA_LP int
JB_TL varchar(4) So_LP varchar(6)
FK_DILIKAT HAL DPA_TL int
SD_TL varchar(6)
PERIODE
TAHUN varchar(4) <ple £k MEMB.
ID_ADMIN int <o - "
STATUS_PERIODE varchar(1) =

Gambar 4.27 PDM aplikasi pengalokasian rincian dana Rancangan APBD
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4.2.17 Struktur Tabel

Dalam pengembangan sistem informasi manajemen arsip ini, digunakan
beberapa tabel untuk menyimpan berbagai data yang penting. Tabel tersebut
adalah Tabel Admin, Tabel SKPD, Tabel SKPD, Tabel Belanja LNP, Tabel
Jenis_Belanja LNP, Tabel Lokasi, Tabel Belanja LP, Tabel Belanja TL. Berikut
akan dijelaskan tentang table-tabel yang digunakan.

A. Tabel Admin

Primary key : ID_ADMIN
Foreign key Do
Fungsi . Untuk menyimpan data admin yang dapat

mengakses program master

Tabel 5.1 Stuktur Tabel Admin

Field Tipe Panjang Keterangan
ID ADMIN Serial Primary Key
NAMA ADMIN Varchar 75
USERNAME ADMIN Varchar 75
PASSWORD ADMIN Varchar 16
STATUS ADMIN Varchar 2

B. Tabel SKPD

Primary key . KODE_SKPD
Foreign key : ID_ADMIN
Fungsi : Untuk menyimpan data SKPD yang dapat

menginputkan data belanja

Tabel 5.2 Stuktur Tabel SKPD

Field Tipe Panjang Keterangan
KODE SKPD Varchar 5 Primary Key
ID ADMIN Serial Foreign Key
NAMA SKPD Varchar 255
SKPD SINGKAT Varchar 255
PASSWORD SKPD Varchar 12
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Field Tipe Panjang Keterangan
NIP SKPD Varchar 50
KEPALA SKPD Varchar 255
NIP_KEP SKPD Varchar 50
PEJABAT TEPPA Varchar 255
NIP TEPPA Varchar 50

C. Tabel Periode

Primary key : TAHUN
Foreign key . ID _ADMIN
Fungsi : Untuk menyimpan data waktu

Tabel 5.3 Struktur Tabel SKPD

Field Tipe Panjang Keterangan
TAHUN Varchar 4 Primary Key
ID ADMIN Serial Foreign Key
STATUS SKPD Varchar 1

D. Tabel Lokasi

Primary key : KODE_LOKASI

Foreign key : ID_ADMIN

Fungsi : Untuk menyimpan data lokasi untuk lokasi
belanja

Tabel 5.4 Struktur Tabel Lokasi

Field Tipe Panjang Keterangan
KODE LOKASI Serial Primary Key
ID ADMIN Serial Foreign Key
LOKASI SINGKAT Varchar 10
JENIS LOKASI Varchar 10
TEMPAT LOKASI Varchar 255
RINCIAN LOKASI Varchar 255

E. Tabel Jenis Belanja LNP



Primary key
Foreign key

Fungsi

Tabel 5.5 Struktur Tabel Jenis Belanja Langsung

ID JENIS BELANJA LNP

ID_ADMIN
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Untuk menyimpan data jenis belanja langsung

Field Tipe Panjang | Keterangan
ID JENIS BELANJA LNP Serial Primary Key
ID ADMIN Serial Foreign Key
NAMA JENIS BELANJA LNP | Varchar 255

Tabel BELANJA LP

Primary key ID BELANJA LP
Foreign key TAHUN, KODE SKPD
Fungsi Untuk menyimpan data belanja langsung pegawai
SKPD di Kabupaten Nganjuk
Tabel 5.6 Struktur Tabel BELANJA LP
Field Tipe Panjang Keterangan
ID BELANJA LP Serial Primary Key
TAHUN Varchar 4 Foreign Key
KODE SKPD Varchar 5 Foreign Key
NO REG LP Varchar 10
KEGIATAN LP Text
VOL LP Integer
JUMLAH LP Integer
HASIL LP Varchar 2
JB LP Varchar 4
HAL DPA LP Integer
SD LP Varchar 6

Tabel BELANJA TL
Primary key
Foreign key

Fungsi

ID BELANJA TL

TAHUN, KODE SKPD

Untuk menyimpan data data belanja tidak

langsung pegawai SKPD di Kabupaten Nganjuk




Tabel 5.7 Struktur Tabel BELANJA TL
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Field Tipe Panjang Keterangan
ID BELANJA TL Serial Primary Key
TAHUN Varchar 4 Foreign Key
KODE SKPD Varchar 5 Foreign Key
NO REG TL Varchar 10
KEGIATAN TL Text
VOL TL Integer
JUMLAH TL Integer
HASIL TL Varchar 2
JB TL Varchar 4
HAL DPA TL Integer
SD TL Varchar 6

Tabel BELANJA LNP

Primary key ID BELANJA LNP
Foreign key KODE LOKASI, ID BELANJA LP,
KODE SKPD, ID JENIS BELANJA LNP,
TAHUN
Fungsi Untuk menyimpan data belanja tidak langsung
non pegawai SKPD di Kabupaten Nganjuk
Tabel 5.8 Struktur Tabel BELANJA LNP
Field Tipe Panjang Keterangan
ID BELANJA LNP Serial Primary Key
TAHUN Varchar 4 Foreign Key
KODE SKPD Varchar 5 Foreign Key
KODE LOKASI Integer Foreign Key
ID BELANJA LP Integer Foreign Key
ID JENIS BELANJA LNP | [Integer Foreign Key
NO REG LNP Varchar 10
KEGIATAN LNP Text
VOL LNP Integer
JUMLAH LNP Integer
HASIL LNP Varchar 2
JB LNP Varchar 4
MP LNP Varchar 4
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Field Tipe Panjang Keterangan
JP LNP Varchar 1
USULAN LNP Varchar 10
DOKUMEN LNP Varchar 5
HAL DPA LNP Integer
SD LNP Varchar 6

4.3 Kebutuhan Sistem

4.3.1 Hardware

Perangkat keras yang diperlukan untuk menjalankan aplikasi adalah
computer dengan spesifikasi sebagai berikut :
1. Prosessor Intel Core 2 Duo minimal 2.00 Ghz
2. Memory minimal 1.00 Gb
3. Harddisk minimal 40 Gb

4.3.2 Software
Perangkat lunak yang diperlukan untuk menjalankan aplikasi adalah
sebagai berikut :
1. Microsoft.Net Framework 2.0 /3.5
2. Xampp
3. Windows 8

4.4 Design User Interface
4.4.1 Form Login

Form login digunakan pertama kali saat membuka alamat website,
digunakan untuk proses autentifikasi user sebagaimana digambarkan pada

Gambar 4.28.



Gambar 4.28 Design Ul Form Login

4.4.2 Form Periode
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Tempat untuk memasukan
username dan password

pengguna

Tombol untuk memproses
autentifikasi user dari
username dan passowrd yang
telah di masukan

Form Periode untuk mengatur data tahun periode sebagaiaman

digambarkan pada Gambar 4.29.

Tempat untuk memasukan
periode tahun

Tombol untuk menyimpan
data

Status Periode

Tempat untuk menampilkan
data periode

=
Gambar 4.29 Design Ul Form Periode

4.4.3 Form SKPD

Form SKPD digunakan untuk mengatur data SKPD yang ada di

kabupaten Nganjuk sebagimana digambarkan pada Gambar 4.30.
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Tempat untuk mengisi
data SKPD

Tombol untuk
Kode SK... Nama SKPD SKPD Singk.. NIP i meyimpan data SKPD
Tempat untuk
menampilkan data
Gambar 4.30 Design Ul Form SKPD SKPD

4.4.4 Form Jenis Belanja Langsung non Pegawai
Form Jenis Belanja Langsung non Pegawai digunakan untuk mengatur
jenis belanja yang ada di Belanja Langsung non Pegawai sebagimana

digambarkan pada Gambar 4.31.

Tempat untuk mengisi
data jenis belanja
langsung non pegawai

ID Jenis  Nama Jenis Belanja

Tombol untuk
meyimpan data jenis
belanja langsung
non pegawai

Gambar 4.31 Design Ul Form Jenis Belanja
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4.4.5 Form Lokasi
Form Lokasi digunakan untuk mengatur data kecamatan dan kelurahan

yang ada di kabupaten Nganjuk sebagimana digambarkan pada Gambar 4.32.

Tempat untuk mengisi
data lokasi

Tombol untuk
rse — | menyimpan lokasi

|D Lokasi  Tempat Lokasi Rincian Lokasi Action

_,| Tempat untuk
menampilkan data
lokasi

1L

Gambar 4.32 Design Ul Form Lokasi

4.4.6 Form Belanja Tidak Langsung
Form Belanja Tidak Langsung digunakan untuk mencatat kebutuhan

belanja tidak langsung setiap SKPD sebagimana digambarkan pada Gambar 4.33.
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g

:
g

1

T

Gambar 4.33 Design Ul Form Belanja Tidak

Langsung
Tombol untuk Tempat untuk
menyimpan data memasukan data
belanja tidak langsung belanja tidak langsung
Tempat untuk
menampilkan data
belanja tidak langsung

4.47 Form Belanja Langsung Pegawai

Form Belanja Langsung Pegawai digunakan untuk mencatat kebutuhan

belanja langsung pegawai setiap SKPD sebagimana digambarkan pada Gambar

4.34.



Tombol untuk
menyimpan data
belanja langsung
Pegawai

Gambar 4.34 Design Ul Form Belanja
Langsung Pegawai

Tempat untuk
menampilkan data
belanja langsung
Pegawai

4.4.8 Form Belanja Langsung non Pegawai
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Tempat untuk
memasukan data
belanja langsung
Pegawai

Form Belanja Langsung non Pegawai digunakan untuk mencatat

kebutuhan belanja langsung non pegawai setiap SKPD sebagimana digambarkan

pada Gambar 4.35.
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A B l

:
g

S —————————]

\
Gambar 4.35 Design Ul Form Belanja
Langsung non Pegawai
Tombol untuk \
menyimpan data Termpat umtak Tempat untuk
belanja langsung non p memasukan data

menampilkan data

Pegawai belanja langsung non

belanja langsung non
Pegawai

Pegawai

4.49 Form Cetak Laporan

Form Cetak Laporan digunakan untuk mencetak laporan belanja setiap

SKPD yang telah masuk ke database sebagimana digambarkan pada Gambar 4.36.
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& | [ | |
o .

: SKPD Eelanja Tidak Langsung Belanja Langsdng Pegawai  Belanja Langsung non Pegawal Action

/ Gambar 4.36 Design UI Form Cetak Laporan

Tempat untuk
menentukan tahun

belanja SKPD Tempat untuk
menampilkan belanja

yang akan dicetak

4.5 Implementasi Input Output
4.5.1 Form Login

Form login digunakan pertama kali saat membuka alamat website,
digunakan untuk proses autentifikasi user sebagaimana digambarkan pada
Gambar 4.37. Pengguna cukup memasukan username dan password yang telah
pengguna miliki, kemudian menekan tombol login. Jika username dan password
sesuai dengan data yang ada di database maka proses autentifikasi berhasil dan

pengguna akan diarahkan ke halaman selanjutnya

Untuk melakukan pengisian data, langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut

1. Pastikan anda telah mendapatkan username dan password dari ekbang
2. Jika anda belum mendapatkan username dan password silahkan hubungi
ekbang

3. Untuk memulai pengisian data, silahkan isi username dan password

4 Silahkan pengisian data dengan benar.
5. Bila sudah selesai, silahkan tekan tombol log out.
6. Jika teriadi masalah atau mengalami kesulitan silahkan hubungi ekbang.

Gambar 4.37 Form Login
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4.5.2 Form Periode

Form Periode untuk mengatur data tahun periode sebagaiamana
digambarkan pada Gambar 4.38. Pengguna cukup memasukan data tahun, secara
otomatis data belanja yang dimasukan setelah membuat data tahun yang baru
mempunyai periode data tahun yang baru. Tombol aktif adalah mengaktifkan data

periode yang ingin dicatat dalam data belanja

ADMIN PANEL APLIKASI PEMBANGUNAN DAERAH

HUN

AAAAAAA

Gambar 4.38 Form Periode

4.5.3 Form SKPD

Form SKPD digunakan untuk mengatur data SKPD yang ada di kabupaten
Nganjuk sebagimana digambarkan pada Gambar 4.39. Pengguna cukup
memasukan kode skpd, nama skpd, nama skpd singkat, password skpd, nip skpd,
nama kepala skpd, nip kepala skpd, nama karyawan penanggung jawab pencatat
belanja skpd, dan nip karyawan penanggung jawab pencatat belanja skpd dan
menekan tombol insert. Jika ingin mengubah data pengguna cukup memilih data

mana yang ingin diubah dan menekan tombol update.
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85 Data SKPD

Kode SKPD

Nama SKPD

SKPD singkat

password SKPD

ADMIN PANEL APLIKAS| PEMBANGUNAN DAERAH

NP SKPD
Kepala SKPD
NF Kepala SKPD
Pejabat Teppa

NP Pejabat Teppa

KODE KEPALA HIP KEPALA PEJABAT HIP PEJABAT

SKPD NAMA SKPD SKPD SINGKAT  HIP SKPD SKPD SKPD TEPPA TEPPA ACTION
101 Dinas Kesehatan Kabupaten Noanjuk DinkesHganjuk 736275897396 | Bambang 8327848375 Ponaroh 3827483274

102 Dinas Kebersihan Kabupaten Nganiuk DinkebNganjuk 1812467847 | Vikie 93958935 Iman 291492148

103 Dinas Pertanian Kabupaten Noanjuk Dinpertalganjuk 8857832 Isnanta 928492849 Joko

104 Dinas Peternakan Kabupaten Noanjuk DinpertaNganjuk 8878832758 | Wahid 92385935898 Agus

localhost:81/kpfix/backend/master Skpd.php

Gambar 4.39 Form SKPD

4.5.4 Form Jenis Belanja Langsung non Pegawai

Form Jenis Belanja Langsung non Pegawai digunakan untuk mengatur

jenis belanja yang ada di Belanja Langsung non Pegawai sebagimana

digambarkan pada Gambar 4.40. Pengguna cukup memasukan nama jenis belanja

dan menekan tombol insert.

7

5

ADMIN PANEL APLIKASI PEMBANGUNAN DAERAH

Hama Jenis Belanja Action

proyek

Pelelangan Umum dan Pelelangan Sederhana

Penunjukan Langsung

Pengadaan Langsung

Sayembara

Pelelangan Umum

Peielangan Terbatas

Femiinan Langsung

Gambar 4.40 Form Jenis Belanja Langsung non Pegawai
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4.5.5 Form Lokasi

Form Lokasi digunakan untuk mengatur data kecamatan dan kelurahan
yang ada di kabupaten Nganjuk sebagimana digambarkan pada Gambar 4.41.
Pengguna cukup memasukan nama lokasi, jenis lokasi kecamatan/kelurahan, dan
rincian lokasi kemudian menekan tombol insert. Untuk mengubah data pengguna

cukup mencari data yang ingin diubah dan menekan tombol update

ADMIN PANEL APLIKASI PEMBANGUNAN DAERAH

KODE LOKASI LOKASI SINGKAT JENIS LOKASI TEMPAT LOKASI RINCIAN LOKAS

ACTION

1 Mangundika Kelurahan Mangundikaran

Nganjuk Kecamatan Nganjuk

Gambar 4.41 Form Lokasi

4.5.6 Form Belanja Tidak Langsung

Form Belanja Tidak Langsung digunakan untuk mencatat kebutuhan
belanja tidak langsung setiap SKPD sebagimana digambarkan pada Gambar 4.42.
Pengguna cukup memasukan no reg, nama kegiatan, jumlah kegiatan, besar biaya
yang dibutuhkan, jenis belanja dan sumber dana kemudian menekan tombol
insert. Untuk mengubah data pengguna mencari data yang ingin diubah menekan

tombol update. Untuk menghapus pengguna cukup menekan tombol delete.
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APLIKAS| PEMBANGUNAN DAERAH

No REG
Kegiatan

Volume

Jumiah(Rp)

Hasl  — Siahkan Filh — v
Jenis Belanja | — Silahkan Piih — v
Sumber Dana | — Silahkan Piih — ~

Hal DPA

No REG KEGIATAN Vol JUMLAH (Rp) HASIL JENIS BELANJA HAL DPA SUMBER DANA ACTION

5801 ATK 1 200000000 NK 10 DAK -1

Gambar 4.42 Form Belanja Tidak Langsung

4.5.7 Form Belanja Langsung Pegawai

Form Belanja Langsung Pegawai digunakan untuk mencatat kebutuhan
belanja langsung pegawai setiap SKPD sebagimana digambarkan pada Gambar
4.43. Pengguna cukup memasukan no reg, nama kegiatan, jumlah kegiatan, besar
biaya yang dibutuhkan, jenis belanja dan sumber dana kemudian menekan tombol
insert. Untuk mengubah data pengguna mencari data yang ingin diubah menekan

tombol update. Untuk menghapus pengguna cukup menekan tombol delete.
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APLIKAS| PEMBANGUNAN DAERAH

Hao REG

Keagiatan

Volume

Jumiah(Rp})

Hasil — Silahkan Pilih — ~

Jenis Belanja — Silahkan Pilih — ~

Sumber Dana — Silshkan Pilih — ~

Hal DRA

HO REG KEGIATAN voL JUMLAH (Rp) HASIL JENIS BELANJA HAL DA SUMBER DANA ACTION
9902 Sutejo 1 12000000 K M 1 REG

Gambar 4.43 Form Belanja Langsung Pegawai

4.5.8 Form Belanja Langsung non Pegawai

Form Belanja Langsung non Pegawai digunakan untuk mencatat
kebutuhan belanja langsung non pegawai setiap SKPD sebagimana digambarkan
pada Gambar 4.44. Pengguna cukup memasukan no reg, nama kegiatan, jumlah
kegiatan, besar biaya yang dibutuhkan, jenis belanja, nama ppkom yang
dimasukan dari belanja langsung, lokasi kegiatan, dan jenis belanja dan sumber
dana kemudian menekan tombol insert. Untuk mengubah data pengguna mencari
data yang ingin diubah menekan tombol update. Untuk menghapus pengguna

cukup menekan tombol delete.
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4.5.9

Jenis Belenja | - Silakan Filih —
N REG

Kegistan

Volume

JumishiRp)

Hasil | - Silahkan Filih -

Jenis Belanjs |~ Silahkan Pilih -
Jenis Pengadaan | - Silahkan Pilih -
Usulan | - Silahkan Pilin -
Dokumen | - Silahksn Pilih —
Sumber Dana | — Silahksn Pilih -
Mama PPKom | - Silatan Filih —

Hal DPA

Lokssi | - Silakan Pilih—

et

Jenis Mo JUmMLAH JENIS MET. JENIS HAL  NAMA

Belanja REG  KEGIATAN Vol Rp} HASIL BELANJA PENGADAAN PENGADAAN USULAN DOKUMEN LOKASI DPA PPKom

gsn 2349 1 K Bl Ls B Kasb_Kots TOR Ngsnjuk 2 Sutejo
Umum dan Gedung
Pelelangan Posyendu

Gambar 4.44 Form Belanja Langsung non Pegawai

Form Cetak Laporan

SUMBER
DANA

DAK.

ACTION

Form Cetak Laporan digunakan untuk mencetak laporan belanja setiap

SKPD yang telah masuk ke database sebagimana digambarkan pada Gambar

4.45. Pengguna cukup memilih tahun berapa data belanja yang dicetak dan

menekan tombol pilih. Setelah itu pengguna cukup memilih data belanja yang

dicetak tiap SKPD

Jurriah belanja langsung non pegavai (Rp

Jumiah beianja tidak angsuna(Rp) | 100

Jumiah belanja langsung pegawsi (Rp) | 200000

Total belania
Belanja Langsung  Belanja Tidak Belanja Langsung Non

Nama SKPD Pegawai Langsung Pegawai ACTION

DinkesNganjuk 200000 100

DinkebNganjuk

ADMIN PANEL APLIKASI PEMBANGUNAN DAERAH

Gambar 4.45 Form Cetak Laporan
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4.5.10 Laporan Belanja Tidak Langsung
Laporan belanja tidak langsung dapat dilihat pada Gambar 4.47. Laporan
Belanja Tidak Langsung menampilkan No REG, Kegiatan, Vol, Jumlah, Hasil,

Jenis Belanja, HAL _DPA dan Sumber Dana.

Rincian Dana Belanja Dinas Kesehatan Kabupaten Nganjuk

Belanja Tidak Langsung 2012

Fae

Gambar 4.46 Laporan Belanja Tidak Langsung

4.5.11 Laporan Belanja Langsung Pegawai
Laporan belanja langsung pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.47.
Laporan Belanja Langsung Pegawai menampilkan No REG, Kegiatan, Vol,

Jumlah, Hasil, Jenis Belanja, HAL DPA dan Sumber Dana.

Rincian Dana Belanja Dinas Kesehatan Kabupaten Nganjuk

Belanja Langsung Pegawai 2012

o vy

Gambar 4.47 Laporan Belanja Langsung Pegawai
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4.5.12 Laporan Belanja Langsung non Pegawai

Laporan belanja langsung non pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.48.
Laporan Belanja Langsung Pegawai menampilkan Jenis Belanja No REG,
Kegiatan, Vol, Jumlah, Hasil, Jenis Belanja, Metode Pengadaan, Jenis Pengadaan,

Usulan, Dokumen, HAL DPA, Lokasi, Nama PPkom dan Sumber Dana.

Rincian Dana Belanja Dinas Kesehatan Kabupaten Nganjuk

Belanja Langsung Non Pegawai 2012

=

Gambar 4.48 Laporan Belanja Langsung non Pegawai
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PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan aplikasi pengalokasian
rincian dana Rancangan APBD yaitu :
1. Aplikasi dapat mempercepat Ekbang untuk menjalankan tugasnya mencatat
rincian dana APBD dari setiap SKPD
2. Aplikasi dapat membuat laporan rekapitulasi rincian dana APBD dengan
cepat dan akurat

3. Aplikasi dapat membantu Ekbang menjaga keamanan data APBD

1.2 Saran
Dalam Aplikasi Pengalokasian Rincian Dana Rancangan APBD
Kabupaten Nganjuk ini, terdapat beberapa kelemahan. Adapun beberapa saran
yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem ini kedepannya, yaitu antara
lain :
1. Dapat dikembangkan hingga proses monitoring pelaksanaan belanja yang
diusulkan

2. Dapat dikerjakan ke arah dashboard untuk kemudahan tampilan informasi
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